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ABSTRAK 

 

Dalam konteks agama, konflik dan disintegrasi bangsa sering menjadi 

ancaman bagi Indonesia, hal ini diakibatkan oleh perselisihan dalam masyarakat 

karena kurangnya kesadaran akan pentingnya sikap dan tindakan toleransi terhadap 

perbedaan ajaran, budaya atau kebiasaan dan kepercayaan agama masing-masing. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman akan toleransi umat beragama, 

Deddy Corbuzier melalui kanal youtube nya membuat konten tayangan religi 

(podcast login) yang membahas tentang nilai-nilai pendidikan moderasi beragama. 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis tentang nilai-nilai pendidikan moderasi beragama yang terkandung di 

dalam Tayangan Religi (Podcast Login) di Kanal Youtube  Deddy Corbuzier. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana nilai-nilai pendidikan 

moderasi beragama dalam tayangan religi (podcast login) di kanal youtube  Deddy 

Corbuzier? 2) Bagaimana implementasi pendidikan moderasi beragama dalam 

perspektif tokoh agama dalam tayangan religi (podcast login) di kanal youtube  

Deddy Corbuzier? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian netnografi. Pengumpulan datanya menggunakan internet untuk 

mengumpulkan data dengan menggunakan metode yang sama. Sedangkan analisis 

data dilakukan dengan metode analisis isi (content analysis) yang dilakukan secara 

langsung kepada sumber primer. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai-nilai pendidikan moderasi beragama yang terkandung pada tayangan login di 

kanal youtube Deddy Corbuzier secara garis besar terdapa 5 nilai, yaitu keadilan 

(al-adl), kebaikan (al-khairiyah), hikmah (al-hikmah), konsisten (al-istiqomah), 

dan keseimbangan (at-tawazun). 

Kata Kunci : Pendidikan, Moderasi Beragama, Siniar Login. 
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IN RELIGIOUS SHOWS (PODCAST LOGIN)  
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Amellia Putri Dianies 

NIM. 1917402222 

 

ABSTRACT 

 

In the context of religion, conflict and national disintegration often pose a threat to 

Indonesia. This is caused by disputes in society due to a lack of awareness of the 

importance of attitudes and actions of tolerance towards differences in teachings, 

culture or customs and religious beliefs. As an effort to increase understanding of 

religious tolerance, Deddy Corbuzier, through his YouTube channel, creates 

religious content (podcast login) which discusses the values of religious moderation 

education. The aim of this research is to describe and analyze the values of religious 

moderation education contained in Religious Shows (Podcast Login) on Deddy 

Corbuzier's Youtube Channel. The formulation of the problem in this research is: 

1) What are the values of religious moderation education in religious broadcasts 

(podcast login) on Deddy Corbuzier's YouTube channel? 2) How is religious 

moderation education implemented from the perspective of religious figures in 

religious shows (podcast login) on Deddy Corbuzier's YouTube channel? This 

research uses a qualitative approach with a netnographic type of research. Data 

collection uses the internet to collect data using the same method. Meanwhile, data 

analysis was carried out using the content analysis method which was carried out 

directly from primary sources. The results of this research show that the values of 

religious moderation education contained in the login show on Deddy Corbuzier's 

YouTube channel generally consist of 5 values, namely justice (al-adl), kindness 

(al-khairiyah), wisdom (al-hikmah) , consistency (al-istiqomah), and balance (at-

tawazun). 

Keywords: Education, Religious Moderation, Podcast Login. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan abjad yang digunakan dari 

tulisan Arab kedalam tulisan dengan menggunakan huruf Latin. Dalam penyusunan 

skripsi ini, penggunaan transliterasi berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب 

 Ta’ T Te ت 

 Ša Š Es (Dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 H Ḥ Ha (Dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ź Ze (Dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Şad Ş Es (Dengan titik di bawah) ص

 Ďad Ď De (Dengan titik di bawah) ض

 ţa’ Ţ Te (Dengan titik di bawah) ط

 ża’ Ẓ Ze (Dengan titik di bawah) ظ
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 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab hampir sama seperti vokal dalam bahasa 

Indonesia, yaitu terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau harakat, 

transliterasinya yaitu sebagai berikut:  

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ 

 Kasrah i I ـِ 

 Dammah u U ـُ 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab dengan lambing yang berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i  ـ  ي  

 Fathah dan wa Au a dan u وْ  ـ 

Contoh :  

 Fa'ala :  فَ عَلَ 
 Suila :  سُئِلَ 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif  atau ya Ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ُ... و 

Contoh : 

 qāla : قاَلَ 

 Ramā :  رَمَى

D. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk huruf ta’ marbutah ada dua, yaitu:  

a. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”.  

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah yang diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh : 
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 Raudah al-atfāl/raudahtul atfāl :  رَؤ ضَةُ الَأط فَالِ 

 Al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah :  ال مَدِي  نَةُ ال مُنَ وَّرةَُ 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, ditransliterasikan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

 Nazzala : نَ زَّلَ 

 Al-Birr :  البِر 

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu َال, namun dalam transliterasi kata sandang dibedakan atas:  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “ا” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.  

Contoh:  

 Ar-rajulu : الرَّجُلُ 

 Al-qalamu :  ال قَلَمُ 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof, namun hal itu hanya berlaku 

jika hamzah terletak di tengah atau di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ta’khużu :  تََ خُذُ 

 Syai’un :    شَيئ  
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis secara 

terpisah. Hanya pada kata-kata tertentu penulisannya yang menggunakan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, yaitu karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, sehingga penulisan kata tersebut dirangkaikan dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

مِ اِلله مََ راَهَا وَ مُر سَاهَا  Bismillāhi majrehā wa mursāhā :  بِس 

I. Huruf Kapital 

Dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi pada 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.  

Contoh: 

نِ الرَّحِي مِ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm :   الرَّحْ 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ي  عًا   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an : لِلهِِ الأمُُو رُ جََِ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara multikultural yang memiliki keberagaman 

ras, suku, budaya dan agama. Keberagaman tersebut menciptakan semboyan 

untuk bangsa Indonesia yaitu “Bhineka Tunggal Ika” yang dapat diartikan 

“berbeda-beda tetapi tetap satu jua”, maksudnya adalah walaupun Indonesia 

terdiri atas masyarakat yang memiliki latar belakang ras, suku, budaya dan 

agama yang berbeda tetapi kita bersama menjadi satu kesatuan yaitu bangsa 

Indonesia.  

Indonesia bukanlah Negara yang menjadikan agama tertentu sebagai 

landasan Negara, tetapi agama menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

bangsa Indonesia. Berdasarkan data kependudukan bahwa Indonesia mengakui 

dan meresmikan enam agama yaitu: Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Budha, 

dan Konghucu.1 

Beragamnya kepercayaan dan agama yang ada di Indonesia menjadikan 

toleransi sebagai kunci utama yang digunakan untuk menjaga keutuhan bangsa 

Indonesia, karena hanya dengan cara itulah keragaman dapat disikapi dengan 

bijak, keadilan dapat terwujud.. Berdasarkan informasi diatas terkait agama yang 

telah diresmikan oleh negara, secara umum Islam menjadi agama mayoritas yang 

dianut oleh masyarakat Indonesia, namun dibeberapa daerah lain contohnya 

seperti Bali, yang menjadi mayoritasnya adalah agama Hindu. 

Dalam konteks agama, konflik dan disintegrasi bangsa sering menjadi 

ancaman bagi Indonesia, hal ini diakibatkan oleh keberagaman agama yang 

menciptakan perbedaan sikap dan pola pikir sehingga menimbulkan perselisihan 

dalam masyarakat. Perselisihan yang terjadi di Indonesia bermula dari 

kurangnya kesadaran akan pentingnya sikap dan tindakan toleransi terhadap  

 
1 Ahmad Sadzali, Hubungan Agama dan Negara di Indonesia: Polemik dan Implikasinya 

dalam Pembentukan dan Perubahan Konstitusi, Undang: Jurnal Hukum, Vol. 3, No. 2 (2020), hlm. 

344. 
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perbedaan ajaran, budaya atau kebiasaan dan kepercayaan agama masing-

masing sehingga menimbulkan gesekan-gesekan horizontal yang berujung pada 

perpecahan.2 

Secara konseptual, pandangan, sikap, dan praktik keagamaan yang 

sangat konservatif (mempertahankan budaya/tradisi) sering kali berasal dari 

pandangan keagamaan ekstrem yang berpusat pada agama dan mengabaikan 

aspek yang berpusat pada pribadi. Untuk menghindari hal tersebut, kita harus 

memperkuat kelompok agama yang moderat; Keegoisan kolektif harus dihindari 

untuk mencapai keharmonisan yang lebih besar dan mencegah berkembangnya 

ekstremisme agama.3 

Pada dasarnya Indonesia menjunjung tinggi keberagaman dan persatuan 

bahkan moderasi beragama dicantumkan didalam pancasila yaitu sila ke satu 

yang berbunyi "Ketuhanan yang maha esa" dan UUD 1945 pasal 29 ayat 2 

tentang kebebasan beragama yang mengatakan: 

“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 

kepercayaannya itu.”4 

Jika moderasi beragama diterapkan sesuai dengan pasal diatas, maka 

Indonesia akan menjadi negara yang damai dan harmonis. Akan tetapi dengan 

keberagaman kepercayaan dan agama yang ada di Indonesia, maka perbedaan 

akan menjadi suatu hal yang pasti ada dalam kehidupan sosial. Perbedaan-

perbedaan yang ada jika tidak ditangani dengan baik maka dapat menyebabkan 

konflik dan ketimpangan sosial.  

Dalam konteks inilah pendidikan moderasi beragama harus hadir untuk 

menciptakan keseimbangan dalam kehidupan berbangsa dan beragama. 

Sehingga pendidikan moderasi beragama juga menjadi bagian dari upaya untuk 

memperkuat wawasan kebangsaan dan keagamaan. Penanaman nilai-nilai 

 
2 Agus Akhmadi, Moderasi Beragama dalam Keragaman Indonesia Religious Moderation in 

Indonesia’s Diversity, Jurnal Diklat Keagamaan, Vol. 13, no. 2, (Februari - Maret 2019), hlm. 52. 
3 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 50. 
4 Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 29 Ayat 2 
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moderasi beragama melalui pendidikan juga sudah sepatutnya dilakukan sejak 

dini, agar sikap dan pola pikir moderat menjadi suatu pembiasaan dan karakter 

yang melekat pada pribadi anak sejak dini. 5 

Di era yang serba digital ini, internet dan media sosial semakin banyak 

digunakan dan dimanfaatkan untuk penyebaran informasi, sehingga gagasan 

keagamaan, baik moderat maupun ekstremis dapat dengan mudah dan cepat 

menyebar di kalangan masyarakat. Masyarakat dituntut untuk lebih pandai 

memilah dan menyaring informasi yang masuk melalui media sosial. Ditengah 

maraknya penggunaan internet dan media sosial, tidak sedikit juga yang 

memanfaatkannya untuk media pembelajaran, salah satunya melalui platform 

youtube .6 

Berkenaan dengan youtube, Deddy Corbuzier yang merupakan salah satu 

content creator Indonesia mengunggah tayangan video yang berisi konten 

pendidikan mengenai moderasi beragama. Konten yang dibuat dalam bentuk 

siniar atau yang lebih dikenal dengan istilah podcast. Podcast sendiri dalam 

beberapa tahun terakhir ini menjadi suatu fenomena yang marak di youtube. 

Banyak pembuat konten youtube memanfaatkan kepopuleran podcast dengan 

membuat saluran podcast di kanal youtube mereka sendiri. Konten podcast 

dibuat dengan format audio visal yang mudah di akses sehingga memungkinkan 

untuk menjangkau khalayak yang lebih luas. 

Konten podcast yang dibuat di kanal youtube Deddy Corbuzier diberi 

judul Login. Konten tersebut dibuat sebagai upaya penyebarluasan pendidikan 

moderasi beragama yang ditujukan kepada para pengguna youtube  yang berasal 

dari berbagai lapisan masyarakat, khususnya adalah generasi Z. Ditujukan 

kepada generasi Z, karena memang saat ini di era digital pengguna internet dan 

media sosial didominasi oleh generasi muda atau yang biasa dikenal dengan 

 
5 Dinar Bela Ayu Naj’ma1 dan Syamsul Bakri, Pendidikan Moderasi Beragama Dalam 

Penguatan Wawasan Kebangsaan, Academia Journal of Multidisciplinary Studies, Vol. 5 No. 2, July 

- December 2021, hlm. 425. 
6 Fajar Khaswara, Moderasi Beragama dalam Bingkai Globalisasi dan Multikulturalisme di 

Indonesia, Gunung Djati Conference Series, The 2nd Conference on Ushuluddin Studies, Volume 8 

(2022), hlm. 290. 



4 

 

 

 

 

generasi Z. Generasi muda juga merupakan generasi penerus bangsa sangat 

membutuhkan pendidikan moderasi beragama sebagai bagian dari pedoman 

untuk menentukan arah dan kemajuan bangsa kedepannya. 

Berdasarkan pada penjabaran latar belakang di atas, peneliti merujuk 

kepada tayangan religi di kanal youtube  Deddy Corbuzier yang berjudul Login 

yang menjadi sarana pendidikan dengan point utama pembahasannya yaitu 

moderasi beragama. Berdasarkan pengamatan, masih jarang penelitian yang 

menjadikan tayangan youtube  sebagai sarana pendidikan moderasi. Oleh karena 

itu peneliti sangat termotivasi untuk mengetahui lebih dalam terkait muatan 

nilai-nilai moderasi beragama dalam tayangan religi (podcast login) di kanal 

youtube  Deddy Corbuzier. Sehingga peneliti menulis skripsi dengan judul 

“Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi Beragama dalam Tayangan Religi 

(Podcast Login) di Kanal Youtube  Deddy Corbuzier". 

 

B. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penafsiran istilah mengenai suatu konsep 

yang menjadi fokus dalam judul penelitian, yang diterjemahkan ke dalam unsur 

bidang kajian yang dituju. Oleh karena itu, definisi konseptual pada hakikatnya 

merupakan isi topik penelitian serta unsur-unsur penelitian.7 Definisi konseptual 

digunakan untuk menunjang peneliti dalam melaksanakan penelitian. Berikut 

definisi konsep yang digunakan peneliti dalam penelitian ini:  

1. Analisis Pendidikan Moderasi Beragama 

Moderasi beragama merupakan suatu sikap dan cara pandang kita 

dalam beragama untuk saling menghormati dan bertoleransi antar sesama 

umat beragama. Moderasi beragama mengajarkan tentang pentingnya untuk 

memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada siapapun untuk memilih dan 

mengamalkan ajaran agama masing-masing tanpa intimidasi dari pihak 

 
7 Suwito, dkk, Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto Tahun 2022, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, hlm. 6. 
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manapun.8 Prinsip yang perlu diketahui oleh sesama umat beragama yaitu 

semua agama memiliki ajaran yang sama yaitu ajaran tentang kebaikan. 

Pentingnya pendidikan moderasi beragama di Indonesia adalah 

sebuah fakta bahwa masyarakat Indonesia sangat beragam dan multikultural. 

Pendidikan moderasi beragama sangat perlu untuk diterapkan, guna 

mengantisipasi maraknya paham liberal dan ekstrim yang dapat memecah 

belah persatuan bangsa Indonesia. Moderasi beragama juga dapat dijadikan 

sebagai sarana mewujudkan kehidupan beragama dan berbangsa yang damai 

dan saling bertoleransi.9 

Menurut Ali Muhammad Ash-Shallabi terdapat enam nilai-nilai yang 

beliau sebutkan dalam moderasi agama, yang wajib dipahami dan 

diimplementasikan dalam kehidupan umat agama Islam yang moderat, nilai-

nilai tersebut yaitu: al-khairiyah (kebaikan), al-adl (keadilan), mudah dan 

tidak mempersulit, hikmah, istiqomah dan bayniyah (pertengahan).10 

2. Youtube  Deddy Corbuzier 

Youtube  merupakan salah satu media sosial yang digunakan sebagai 

wadah untuk berbagi video. Berbagai layanan yang disediakan oleh youtube  

memungkinkan penggunanya untuk dapat mengunggah videonya sendiri atau 

hanya sekadar menonton, selain itu fitur lainnya dimana pengguna youtube  

dapat menyukai, berkomentar, dan berbagi tayangan video. 

Youtube  dapat diakses oleh semua kalangan, oleh karena itu sangat 

diperlukan pengawasan bagi pengguna dibawah umur karena banyak 

tayangan yang kurang pantas untuk anak-anak dibawah umur. Akan tetapi 

tidak sedikit juga tayangan yang mendidik yang mana hal ini memudahkan 

proses pembelajaran bagi para guru dan siswanya untuk berbagi informasi 

 
8 Herman dan Mohamad Rijal, Pembinaan Toleransi Antar Umat Beragama Perspektif 

Pendidikan Agama Islam Bagi Remaja Kota Kendari, Al-Izzah, Volume 13 Nomor 2, November, 

2018, hlm. 227. 
9 Dinar Bela Ayu Naj’ma dan Syamsul Bakri, Pendidikan Moderasi Beragama dalam 

Penguatan Wawasan Kebangsaan, Academia Journal of Multidisciplinary Studies, Vol. 5 No. 2, July 

- December 2021, hlm. 425. 
10 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Wasathiyah Dalam Al-Qur‟an Nilai-Nilai Moderasi Islam 

dalam Akidah, Syariat, dan Akhlak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, cetakan. 1, 2020), hlm. 79. 
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yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Tayangan youtube  juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bentuk variasi pembelajaran sehingga pembelajaran 

tidak monoton dan membosankan.11  

Deddy Corbuzier dikenal sebagai mantan seorang mentalis (pesulap) 

yang kemudian menjadi content creator di media sosial youtube . Konten 

yang aktif dibuat di kanal youtube nya yaitu tayangan siniar (podcast) dengan 

beberapa judul seperti: Close The Door, Somasi, dan kemudian Login. 

Didalam penelitian ini, penulis menggunakan tayangan siniar (podcast) 

dengan judul Login sebagai objek penelitian. Pemilihan tayangan video 

tersebut adalah karena materi pembahasan yang disampaikan dalam video 

tersebut berisikan tentang nilai-nilai pendidikan moderasi beragama yang 

mana relevan dengan topik penelitian yang akan dibahas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang disusun berdasarkan 

adanya latar belakang masalah yang harus dicari jawabannya melalui 

pengumpulan data selama penelitian. Pentingnya rumusan masalah adalah untuk 

memperjelas hal-hal apa saja yang menjadi pertanyaan, karena judul penelitian 

tidak secara spesifik menggambarkan apa yang menjadi pertanyaan dan apa yang 

akan dicari jawabannya dengan mengajukan pertanyaan tersebut.12 

Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas, penulis 

merumuskan masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan moderasi beragama dalam tayangan religi 

(podcast login) di kanal youtube  Deddy Corbuzier? 

2. Bagaimana implementasi pendidikan moderasi beragama dalam perspektif 

tokoh agama dalam tayangan religi (podcast login) di kanal youtube  Deddy 

Corbuzier?? 

 
11 Adinda Vira Eka Reynata, Penerapan Youtube Sebagai Media Baru dalam Komunikasi 

Massa, Komunikologi : Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, Volume 19 Nomor 2, September 2022, hlm. 

99-101. 
12 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), hlm. 23. 



7 

 

 

 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Merumuskan tujuan penelitian merupakan langkah yang harus 

dilakukan setelah berhasil menyusun rumusan masalah. Langkah ini diambil 

sebelum menentukan rencana penelitian yang harus dilakukan, karena tujuan 

dari penelitian yaitu menggambarkan apa yang ingin dipelajari dan 

bagaimana melakukannya.13 

Rumusan masalah yang diuraikan di atas menunjukkan bahwa tujuan 

dari penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan moderasi beragama yang 

termuat dalam tayangan religi (podcast login) di kanal youtube  Deddy 

Corbuzier. 

b. Untuk menganalisis pendidikan moderasi beragama dalam perspektif 

tokoh agama dalam tayangan religi (podcast login) di kanal youtube  

Deddy Corbuzier. 

2. Manfaat  

Berdasarkan tujuan di atas penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi penulis dan bagi pembaca apabila penelitian ini telah selesai 

dilakukan, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

nilai-nilai moderasi beragama, serta menyadarkan pembaca mengenai 

pentingnya moderasi beragama. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi masyarakat 

untuk meningkatkan toleransi antar sesama umat beragama khususnya 

dalam upaya menjaga kerukunan dan kedamaian antar umat beragama 

di Negara Indonesia.  

  

 
13 Ahmad fauzi, dkk, Metodologi Penelitian, (Banyumas: Penerbit CV. Pena Persada, 2022), 

hlm. 36. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan yang berbasis media 

audio visual. Serta dapat menjadi rujukan ilmiah bagi pihak lain yang 

mengadakan penelitian serupa.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka skripsi yang diperlukan 

untuk mempermudah dalam pemahaman pokok-pokok pembahasan skripsi. 

Sistematika pembabahasan terdiri dari 5 bab, yaitu bab pendahuluan, bab 

landasan teori, bab metode penelitian, bab penyajian data dan analis data, dan 

bab penutup. Sistematika pembahasan diperlukan untuk mempermudah dalam 

pemahaman alur pembahasan skripsi. Berikut gambaran secara umum 

pembahasan skripsi dari bab I sampai bab V: 

BAB I memuat pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang 

masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II memuat kajian teori yang membahas mengenai uraian kerangka 

konseptual berupa dasar-dasar teori yang meliputi: kerangka teori dan penelitian 

terkait. 

BAB III memuat gambaran umum yang membahas mengenai tayangan 

religi (podcast login) di kanal youtube  Deddy Corbuzier. 

BAB IV memuat analis data dan hasil penelitian yang pemaparan hasil 

penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan moderasi beragama dalam tayangan 

religi (podcast login) di kanal youtube  Deddy Corbuzier yang didasarkan pada 

rumusan masalah yang telah dibuat.  

BAB V memuat penutup yang membahas mengenai keseluruhan 

penelitian terkait simpulan atau hasil penelitian yang sesuai dengan 

permasalahan penelitian, saran-saran, dan kata penutup. Bagian akhir penulisan 

skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Moderasi Beragama 

Secara bahasa kata moderasi berasal dari bahasa latin yaitu moderâtio 

yang memiliki arti yang berarti kesedangan atau tidak kelebihan dan tidak 

kekurangan. Dalam bahasa Inggris, moderasi atau moderation biasa 

digunakan untuk menggambarkan pengertian average/ rata-rata, core/ inti, 

standard/ baku, atau non-aligne/ tidak berpihak.  Sedangkan dalam bahasa 

Arab, moderasi dikenal dengan kata wasath atau wasathiyah. Kata 

wasathiyah diambil dari kata wasth/wasath dalam bahasa Arab, yang 

mempunyai persamaan arti dengan kata tawassuth (tengah-tengah), i‟tidal 

(adil) dan tawazun (berimbang). Moderasi berasal dari kata moderat yang 

artinya mengikuti jalan tengah, yaitu tidak condong ke kanan atau ke kiri.14 

Kata moderasi juga terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

dimana menurut KBBI moderasi memiliki dua definisi, yaitu: 1 pengurangan 

kekerasan; 2 penghindaran keekstreman.15 

Pengertian moderasi menurut para ahli, yang pertama yaitu menurut 

Quraish Shihab, yang mengemukakan bahwa makna wasathiyah adalah suatu 

bentuk keseimbangan dalam segala urusan kehidupan duniawi dan ruhani, 

yang harus selalu dibarengi dengan upaya penyesuaian terhadap keadaan 

yang dihadapi, berdasarkan tuntunan agama dan kondisi obyektif yang 

dialami. Dengan cara ini, kita tidak hanya melayani dua ekstrem dan 

kemudian memilih apa yang ada di antara keduanya. Wasathiyah adalah 

keseimbangan yang berlandaskan prinsip tidak kekurangan dan tidak 

 
14 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litabnag dan diklat 

Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 15. 
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Online, diakses pada tanggal 15 September 

2023). 
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berlebihan, namun sekaligus bukan sikap menghindari situasi sulit atau 

melalaikan tanggung jawab.16 

Kedua, pengertian moderasi menurut Lukman Hakim Syaifudin, 

dijelaskan secara singkat bahwa moderasi yang berasal dari kata moderat 

merupakan sebuah kata sifat, turunan dari kata moderation, yang memiliki 

arti tidak berlebih-lebihan/ sedang.17 

Ketiga, menurut Kementerian Agama Republik Indonesia, secara 

bahasa moderasi memiliki arti “jalan tengah dan sesuatu yang terbaik”. 

Pengertian tersebut didasarkan pada pemahaman tentang sesuatu yang berada 

di tengah itu yang terbaik dan terletak diantara dua hal yang buruk. Orang 

yang moderat biasa disebut moderator, yang memiliki tugas dan kewajiban 

untuk menengahi dan tidak memihak kemanapun.18 

Menurut Lukman Hakim Saifuddin ketika masih menjabat sebagai 

Menteri Agama Indonesia, moderasi beragama dirumuskan sebagai suatu 

pandangan, sikap dan perilaku dengan selalu mengambil sikap netral, selalu 

bersikap adil dan tidak ekstrim dalam memahami dan mengamalkan amalan 

keagamaan.19 Sejak saat itu, Kementerian Agama berupaya mengintegrasikan 

moderasi beragama ke dalam sikap pemerintah dalam merencanakan 

pembangunan nasional dan memperkuat sumber daya manusia. 

 Moderasi beragama dapat diartikan sebagai sikap yang seimbang 

dalam penerapan perintah agama, baik terhadap sesama umat agama Islam, 

maupun antar umat agama lainnya. Sikap moderasi tidak hadir begitu saja, 

namun perlu diciptakan dengan cara membangun pengetahuan dan 

melakukan pengenalan terhadap tradisi dan ajaran agama lain dengan baik, 

 
16 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama (Tangerang 

Selatan: Lentera Hati, 2020), hlm. Xi. 
17 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litabnag dan diklat 

Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 1. 
18 Tim Kementerian Agama RI, Tanya Jawab Moderasi Beragama, (Jakarta: Balitbang 

Kemenag RI), 2019, hlm. 1. 
19 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litabnag dan diklat 

Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 112. 
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serta menerapkan pengetahuan tersebut yang disesuaikan ajaran dan perintah 

dalam agama.20 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas bisa diambil kesimpulan 

bahwa pada dasarnya moderasi merupakan sikap dan pandangan yang tidak 

berlebih-lebihan dan jika dipahami dengan baik maka pandangan, sikap dan 

perilaku seseorang tidak akan ekstrim.  

2. Dasar Hukum Moderasi Beragama 

Negara kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang majemuk, 

fakta dan data mengenai keberagaman agama di Indonesia menunjukkan 

bahwa ragam kehidupan beragama di Indonesia sangatlah kaya, namun di sisi 

lain juga berpotensi menjadi ancaman bagi persatuan. Disinilah peran serta 

seluruh anggota masyarakat diperlukan untuk mencapai perdamaian.21 Dalam 

upaya menjaga kerukunan umat beragama di Indonesia terdapat dua hal 

penting yang dapat membentuk karakter multikulturalnya, yaitu demokrasi 

dan kearifan lokal. Kedua hal tersebut menjadi suatu nilai yang diperhatikan 

dan dipahami memiliki kemampuan untuk menjaga kerukunan umat 

beragama.  

Moderasi beragama menjadi nilai yang paling cocok untuk Indonesia,  

karena moderasi beragama memiliki nilai-nilai karakteristik yang adil, dan 

seimbang sehingga bisa dijadikan kunci dalam mengelola keberagaman yang 

ada di bangsa Indonesia. Dalam konteks moderasi beragama, tidak hanya 

agama namun negara juga memiliki persamaan dalam mengatur sikap umat 

dan warga negaranya terhadap keyakinannya. Sebagai umat beragama dan 

warga Negara yang baik, sudah sepatutnya untuk mentaati hukum yang telah 

ditentukan, berikut merupakan hukum yang berasal dari berbagai sudut 

pandang yang mengatur tentang moderasi beragama, berikut ini 

pembahasannya: 

 
20 Muhammad Qasim, Membangun Moderasi Beragama Umat Melalui Integrasi Keilmuan 

(Gowa: Alauddin University Press, 2020), 40. 
21 Agus Akhmad, Moderasi Beragama dalam Keragaman Indonesia Religious Moderation in 

Indonesia’s Diversity, Jurnal Diklat Keagamaan, Vol. 13, No. 2, Pebruari - Maret 2019, hlm. 48. 
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a. Dasar Hukum Menurut Negara 

Negara Indonesia pada dasarnya merupakan negara multikultural, dan 

telah mengakui 6 agama (Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Budha, dan 

Konghucu). Keberagaman seringkali menimbulkan perbedaan pola pikir 

yang dapat menimbulkan kesalahpahaman hingga perpecahan, maka dari itu 

untuk mengantisipasi dampak negatif yang diakibat keberagaman tersebut, 

diciptakanlah hukum yang mengatur tentang moderasi beragama dalam UUD 

1945 Pasal 28 E ayat 1 tentang Hak atas Kebebasan Pribadi: 

Pasal 28E ayat (1) “Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat 

menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih 

pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal 

diwilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali. 

Kemudian diatur juga dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 2 tentang 

kebebasan beragama yang mengatakan: 

 “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 

kepercayaannya itu.”22 

Berdasarkan UUD tersebut, setiap orang yang secara sah terdaftar 

sebagai warga negara Indonesia sudah pasti mendapatkan jaminan atas hak 

dan kewajibannya yaitu untuk beribadah menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing dengan bebas tanpa ada paksaan ataupun ancaman dari pihak 

manapun. 

b. Dasar Hukum Menurut Agama 

Selain diatur oleh negara, moderasi beragama juga diatur dalam 

hukum agama, berikut pembahasannya: 

1) Agama Islam 

Tradisi moderasi beragama sudah ada sejak sejarah awal Islam, 

yang dapat kita temukan dalam kisah Nabi Muhammad SAW yang 

diperintahkan oleh Allah Swt untuk menyebarkan ajaran Islam dengan 

 
22 Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 29 Ayat 2. 
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tanpa ada paksaan. Hal ini dibuktikan di dalam Al-Qur’an surat Al-Kafirun 

ayat 6: 

 لَكُم  دِينُكُم  وَلَِِ دِينِ 
Artinya: “Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku.” 

Berdasarkan ayat tersebut moderasi beragama dalam pemikiran 

Islam lebih mengutamakan sikap toleransi dan perbedaan. Terbuka untuk 

menerima keberagaman dengan tidak memaksakan orang lain untuk ikut 

dan meyakini agama yang kita anut. Selain itu juga menganjurkan adanya 

sikap toleransi dalam menyikapi perbedaan agama dan tidak boleh saling 

menggangu dalam pelaksanaan ibadah keyakinan.23 

Dalam hal moderasi beragama, menarik sekali bahwa Al-Quran 

mengajak pemeluk agama kitab suci untuk tidak melakukan perbuatan 

keagamaan yang berlebihan (ghuluw). Dalam Q.S. Al-Maidah [5]: 77, 

Allah Swt berfirman:  

لَ ال كِتٓبِ لََ تَ غ لُو ا فِ   هَ  وَاۤءَ قَ و مٍ قَد  ضَلرو ا مِن  قَ ب لُ   قُل  يٰآ قهِ وَلََ تَ تَّبِعُو اا اهَ  دِي نِكُم  غَيْ َ الَْ 
اً وَّضَلرو ا عَن  سَوَاۤءِ السَّبِي لِ   ࣖوَاَضَلرو ا كَثِيْ   

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), Wahai Ahli kitab! Janganlah 

kamu berlebih-lebihan dengan cara yang tidak benar dalam 

agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti keinginan orang-orang 

yang telah tersesat dahulu dan (telah) menyesatkan banyak 

(manusia), dan mereka sendiri tersesat dari jalan yang lurus.” 

Jika Islam menginginkan hal ini bagi pemeluk agama lain, maka 

tentu saja hal tersebut harus diterapkan terlebih dahulu kepada pemeluk 

Islam itu sendiri. Inilah hakikat moderasi beragama, yaitu tidak berlebihan 

dalam beragama, melampaui kebenaran sebagaimana disyaratkan oleh 

doktrin agama itu sendiri.24 

2) Agama Kristen dan Katolik 

 
23 Khairul Amri, Moderasi Beragama Perspektif Agama-Agama di Indonesia, Living Islam: 

Journal of Islamic Discourses, Vol. 4, No. 2 (Desember 2021), hlm. 179-196. 
24 Abdul Azis,dkk, Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-nilai Islam, (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2021), hlm.17-18. 
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Dalam ajaran Kristen dan Katolik moderasi beragama ditunjukkan 

dengan sangat jelas hukumnya, yaitu: 

“Mengasihi Allah dan Mengasihi Sesama” dalam Matius 22:37-39 

“Jawab Yesus kepadanya: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan 

segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap 

akal budimu. Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. Dan 

hukum yang kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah 

sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.” 

Ada keseimbangan antara hubungan kita dengan Tuhan dan 

hubungan kita dengan sesama. Keseimbangan antara mencintai Tuhan dan 

mencintai sesama harus  berjalan seiring, karena jika kita mencintai Tuhan, 

itu dibuktikan dengan mencintai sesama manusia.25 

Kepercayaan umat Kristen dan Katolik bahwa Alkitab berbicara 

banyak tentang ayat dalam Alkitab yang mengajarkan cita-cita mencapai 

perdamaian di bumi. Perdamaian yang dimaksud antara lain berkaitan 

dengan kebebasan, hak, hukum, perdamaian, pengampunan, kejujuran, 

keadilan, dan kebebasan.26 

Dalam tradisi Kristen, moderasi beragama dipahami oleh sebagian 

penganutnya adalah sebagai cara pandang untuk menengahi ekstremitas. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk memperkuat moderasi beragama 

yaitu dengan memaksimalkan interaksi yang dilakukan antar agama yang 

satu dengan agama yang lain atau antara aliran yang satu dengan aliran 

yang lain dalam umat beragama, serta berpartisipasi aktif dalam 

membangun kehidupan yang damai, solidaritas dan solidaritas dalam kasih 

terhadap sesama, dimanapun mereka tinggal sebagai warga negara.27 

 
25 Evans Dusep Dongoran, Dkk, Menanamkan Sikap Moderasi Beragama Melalui 

Pendidikan Agama Kristen di SMAN 1 Bintan Timur, Realcoster: Real Community Service Center 

Journal, Volume 3, No. 1, Maret 2020 (7-11), hlm. 10. 
26 Khairul Amri, Moderasi Beragama Perspektif Agama-Agama di Indonesia, Living Islam: 

Journal of Islamic Discourses, Vol. 4, No. 2 (Desember 2021), Hlm. 179-196. 
27 Helen Farida Latif, dkk, Refleksi Galatia 5:14 tentang Moderasi Beragama: Sebuah 

Keniscayaan dalam Merajut Kembali Kesatuan Bangsa, Jurnal Teologi Gracia Deo, Vol 5, No 1, 

Juli 2022, hlm. 70-72. 
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3) Agama Hindu  

Moderasi beragama dalam agama Hindu tidak disebutkan secara 

langsung (tersirat) khususnya pada etika (susila) yang merupakan salah 

satu dari 3 kerangka agama Hindu. Meski tidak dinyatakan secara tertulis, 

namun nilai-nilai moderasi beragama yang diungkapkan dalam konsep 

Menyama braya (konsep hidup bermasyarakat) dilandasi oleh kesadaran 

akan pentingnya sikap menghargai dan saling menghargai dalam 

kehidupan bermasyarakat. Kepercayaan terhadap Tuhan dan hukum 

Karma Phala menimbulkan kewajiban dan tanggung jawab terhadap 

manusia lain sebagai bagian dari alam semesta.28 

4) Agama Budha 

Dalam ajaran agama Buddha, Anda juga dapat menemukan inti 

ajaran agama yang moderat. Pencerahan Buddha datang dari Sidharta 

Gautama. Sang Buddha menunjukkan sikap toleran baik melalui 

tindakannya maupun melalui nasihatnya melalui ajarannya. Nilai toleransi 

tidak hanya diajarkan tetapi juga ditunjukkan secara langsung melalui 

sikap dan tindakan siswa. Buddha adalah seorang guru yang cinta damai 

dan sangat toleran terhadap penganut agama lain. Buddha tidak pernah 

menggunakan kekerasan dalam membabarkan Dharma, karena Beliau 

hanya mengandalkan cinta kasih untuk mengajar siapa pun.29 

Risalah Budha juga mengajarkan bahwa ruh agama tersebut adalah 

Metta, ajaran yang menganut cinta kasih berdasarkan nilai-nilai 

kemanusiaan: toleransi, solidaritas, kesetaraan dan non-kekerasan. 

Kehidupan Budha didasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan yang 

dituangkan dalam ajaran kasih sayang, toleransi dan kesetaraan.30 

  

 
28 I Nyoman Surpa Adisastra dan Ni Made Rai Kristina, Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

dalam Hindu (Perspektif Teologi), Widya Katambung:Jurnal Fisalfat Agama Hindu, Vol.13 No.2 

2022, hlm. 43. 
29 Khairul Amri, Moderasi Beragama Perspektif Agama-Agama Di Indonesia, Living Islam: 

Journal of Islamic Discourses, Vol. 4, No. 2 (Desember 2021), hlm. 179-196. 
30 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama RI), 2019, hlm.37. 
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5) Agama Konghucu 

Junzi (setia dan mulia) Umat Khonghucu selalu memandang 

kehidupan di dunia ini melalui kacamata yin dan yang, karena yin dan yang 

merupakan falsafah, ideologi dan spiritualitas seorang penganut 

Khonghucu yang ingin hidup dalam agama. Yin dan yang dapat dipahami 

sebagai sikap peralihan dan bukan sikap ekstrem. Sikap peralihan bukan 

berarti tidak berprinsip, tetapi sikap peralihan berarti teguh pada prinsip. 

Prinsip mengedepankan cinta–kemanusiaan (ren) dan keadilan–kebenaran 

(yi) bukanlah prinsip lain. Dengan berpegang teguh pada prinsip tersebut, 

maka orang-orang yang setia dan berakhlak mulia akan selalu bertindak 

beretika (li) dan bijaksana (zhi) sehingga menjadi orang-orang yang 

amanah (xin) dan berani (yong).31 

3. Karakteristik Moderasi Beragama 

Moderasi beragama menghendaki sikap yang terbuka terhadap 

perbedaan yang ada, yang dianggap sunnatullah dan rahmat bagi 

kemanusiaan. Selain itu, moderasi Islam juga diwujudkan dalam sikap  tidak 

mudah menyalahkan, apalagi mempercayai orang atau kelompok yang 

berbeda pandangan.32 

Namun pada dasarnya setiap orang memiliki kemampuan dan 

penalaran yang berbeda sehingga menimbulkan perbedaan pandangan antara 

umat beragama yang satu dengan yang lainnya, hal tersebut memungkinkan 

untuk memunculkan banyak penafsiran dan menyebabkan munculnya 

berbagai aliran atau kelompok agama yang beragam dan bahkan 

bertentangan. 

Perlu diketahui bahwa perbedaan tidak semerta-merta mengarah pada 

tindakan intoleransi dam radikalisme. Perbedaan tidak selalu menjadikan 

salah satunya menjadi salah, maka dari itu kita harus senantiasa mengelola 

 
31 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama RI), 2019, hlm.37-38. 
32 Agus Akhmad, Moderasi Beragama dalam Keragaman Indonesia Religious Moderation in 

Indonesia’s Diversity, Jurnal Diklat Keagamaan, Vol. 13, No. 2, Pebruari - Maret 2019, hlm. 54. 
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sikap dan pikiran untuk saling memahami, menghormati, dan menghargai 

perbedaan antar yang ada, maka hal tersebut akan sangat meminimalisir 

kesalahpahaman. 

Perbedaan cara pandang tersebut harus diarahkan agar nantinya tidak 

menimbulkan perpecahan. Karakter dalam moderasi beragama yang diyakini 

Quraish Shihab akan menuntun dan mengarahkan manusia kepada karakter 

dan perilaku yang bertakwa dan proporsional dalam segala urusan. Quraish 

Shihab mengemukakan pemikirannya tentang moderasi beragama yang 

memiliki 3 pilar penting, yaitu :  

a. Pilar pertama (Keadilan): pilar ini sangat penting, dan mengarah pada 

kesetaraan, meskipun jumlahnya tidak sama. Jadi, konsep keadilan yang 

dimaksud ialah dengan memberikan hak-hak kepada pemiliknya menurut 

jalan yang terdekat dengan tidak mengurangi atau bahkan melebih-

lebihkan. 

b. Pilar kedua (Keseimbangan): keseimbangan terdapat dalam kelompok 

yang mengutamakan keberagaman, keseimbangan tidak mengharuskan 

persamaan bagi semua bagian unit agar seimbang, namun yang memiliki 

bagian masing-masing yang mengarah pada tujuan tertentu. Misalnya 

keseimbangan dalam penciptaan, Allah menciptakan segala sesuatu 

menurut besarnya, banyaknya dan sesuai kebutuhannya. Allah juga 

mengatur sistem alam agar manusia mengalir secara seimbang sehingga 

langit dan benda langit tidak saling bertabrakan. 

c. Pilar ketiga (Toleransi): toleransi adalah batas pengukuran masih dapat 

diterimanya penambahan atau pengurangan atau singkatnya 

penyimpangan dalam batas tertentu yang boleh dilakukan dapat 

dibenarkan.33 

Pilar-pilar tersebut dapat menjadi suatu karakter dalam moderasi 

beragama yang harus dilakukan dengan keterbukaan, penerimaan, dan 

kerjasama antar kelompok individu sangat diperlukan, karena beragama 

 
33 Ifatty Zamimah, Moderatisme Islam dalam Konteks Keindonesiaan, Al-Fanar : Jurnal 

Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Vol. 1, No. 1, Juli 2018, hlm. 87– 88. 
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secara moderat terlihat dari sikap dan cara pandangnya, yaitu dengan saling 

memahami kapasitas masing-masing untuk mengelola dan mengatasi 

perbedaan ajaran agama-agama.   

Selain Quraish Shihab, Yusuf Al-Qardhawi juga mengemukakan 

karakteristik dari moderasi beragama yang terdapat 6 karakter dalam 

pelaksanaannya, yaitu: meyakini ajaran Islam mengandung hikmah dan 

urusan manusia, menghubungkan nash-nash syari'ah Islam dengan hukum-

hukumnya, memikirkan tentang keseimbangan (equilibrium) antara dunia 

dan akhirat, toleransi teks Nash dengan kehidupan masa kini (relevansi 

zaman), kemudahan bagi masyarakat dan memilih yang paling sederhana 

dalam segala bidang, keterbukaan, toleransi dan dialog dengan pihak lain.34 

4. Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi Beragama 

Moderasi beragama mengandung nilai-nilai pendidikan yang akan 

membantu dalam upaya meralisasikan sikap toleran kepada orang yang 

memiliki perbedaan pandangan terkait agama.  Teori mengenai nilai-nilai 

pendidikan moderasi beragama yang dikemukakan oleh para ahli berikut ini 

merupakan landasan yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis data-

data yang berkaitan dengan penelitian, berikut pembahasannya: 

Ali Muhammad Ash-Shallabi merupakan seorang tokoh pergerakan 

Islam yang moderat. Menurut Ali Muhammad Ash-Shallabi terdapat enam 

nilai-nilai pendidikan yang beliau sebutkan dalam moderasi agama, yang 

wajib dipahami dan diimplementasikan dalam kehidupan umat agama Islam 

yang moderat, nilai-nilai tersebut yaitu: al-khairiyah (kebaikan), al-adl 

(keadilan), mudah dan tidak mempersulit, hikmah, istiqomah dan bayniyah 

(pertengahan).35 

Selain itu, Kementerian Agama RI pada tahun 2019 juga secara resmi 

menerbitkan buku utama mengenai moderasi beragama. Buku ini telah 

 
34 Arif, K. M, Islam Moderasi: Tela’ah Komprehensif  Pemikiran Wasathiyah Islam 

Perspektif Aqur’an dan Sunnah Menuju Islam Rahmatan Li al-Alamin, (Jakarta: Pustaka Ikadi. 

Pustaka Ikadi, 2020). 
35 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Wasathiyah Dalam Al-Qur‟an Nilai-Nilai Moderasi Islam 

dalam Akidah, Syariat, dan Akhlak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, cetakan. 1, 2020), hlm. 79. 
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meletakkan dua landasan nilai moderasi beragama yaitu adil dan berimbang 

dalam beragama, mengelola kehidupan, serta dalam memperlakukan orang 

lain. Buku ini juga sudah mengukuhkan empat indikator nilai bagi moderasi 

beragama, yaitu: komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan 

akomodatif terhadap kebudayaan lokal.36 

Sedangkan Lukman Hakim Saefuddin yang merupakan mantan 

seorang menteri Agama RI periode 2014-2019, dikenal sebagai bapak 

moderasi beragama, dalam berbagai pelatihan beliau seringkali menjadi 

fasilitator, penggerak, dan menjadi pelopor moderasi beragama. Beliau juga 

sudah mengukuhkan nilai-nilai moderasi beragama yang ditegaskan dalam 

sembilan nilai dasar. Sembilan nilai dasar tersebut terdiri dari: melindungi 

martabat kemanusiaan, membangun kemaslahatan umum, adil, berimbang, 

taat konstitusi, toleran, anti kekerasan, komitmen kebangsaan, dan 

menghargai tradisi lokal.37 

Dalam pendidikan, Afrizal Nur dan Mukhlis juga mengemukakan 

bahwa terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan moderasi beragama yang 

perlu dipahami serta harus diterapkan dalam proses pendidikan dan 

kehidupan sehari-hari sebagai berikut: tawassuṫh (mengambil jalan tengah), 

tawāzun (berkeseimbangan), i’tidāl (lurus dan tegas), tasāmuḥ (toleransi), 

musāwah (sederajat/ bersifat sama), syūrā (musyawarah), iṣlāḥ 

(damai/reformasi), aulawiyyah (mendahulukan yang prioritas), taṫawwur wa 

ibtikār (dinamis dan inovatif) dan tahaḍḍur (berkeadaban).38 

Berdasarkan beberapa teori tentang nilai-nilai pendidikan moderasi 

beragama yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

pemahaman terhadap nilai-nilai pendidikan moderasi beragama tidak sekadar 

 
36 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litabnag dan diklat 

Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 19-23. 
37 Lukman Hakim Saefuddin, Moderasi Beragama: Menjaga Indonesia (Penganugerahan 

Gelar Doktor Honoris Causa), (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2022). 
38 Acep Saefuddin, dkk, Nilai-Nilai Moderasi Beragama dan Implementasinya dalam 

Pendidikan Agama Islam di Abad 21, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9 (6), Maret 2023, hlm. 

11-17. 
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bertujuan agar kita dapat lebih terbuka pemikirannya. Lebih dari pola piker 

dan cara pandang, sebagai sesama umat beragama kita bisa saling memahami, 

menghormati dan menghargai dalam praktek keagamaan di tengah 

kemajemukan.  

Nilai-nilai pendidikan moderasi beragama perlu ditanamkan dan 

dibiasakan sejak usia dini, hal ini dilakukan dengan harapan bahwa semakin 

dini kita belajar mengenai nilai-nilai moderasi beragama maka hal itu akan 

menjadi kebiasaan sehingga memunculkan karakter yang baik dan memiliki 

jiwa sosial yang tinggi sejak dini. Berawal dari pemahaman dan pembelajaran 

nilai-nilai pendidikan moderasi beragama kemudian direalisasikan pada sikap 

dan tidakan yang dilakukan sehari-hari, hal tersebut dapat mencegah serta 

mengantisipasti adanya tindakan intoleran dan paham radikal. 

5. Indikator Moderasi Beragama 

Moderasi beragama, karena mengutamakan keseimbangan dan 

keadilan dalam pemahaman beragama maka akan terlihat indikatornya ketika 

paham keagamaan tersebut searah dengan penerimaan terhadap nilai, budaya, 

dan kebangsaan seseorang. Pemahaman keagamaan tersebut sejalan dengan 

Negara Republik Indonesia yang mengutamakan hidup rukun, toleran 

terhadap perbedaan yang ada terhadap sesama umat beragama maupun antar 

pemeluk agama lain. 

Menurut kementerian agama, dalam bukunya yang berjudul 

Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam, terdapat 4 

indikator moderasi Bergama, yaitu: komitmen kebangsaan, toleransi, anti 

radikalisme dan kekerasan, dan melihat ekspresi keagamaan yang akomodatif 

terhadap kebudayaan lokal. 

Komitmen kebangsaan merupakan indikator yang sangat penting 

untuk mengukur sejauh mana pandangan dan ekspresi keagamaan seseorang 

atau kelompok tertentu berhubungan dengan ideologi nasional, terutama 

komitmennya untuk menerima Pancasila sebagai dasar negara. Pada saat yang 

sama, isu komitmen nasional juga perlu mendapat perhatian saat ini ketika 

muncul ideologi-ideologi baru keagamaan transnasional yang bertujuan 
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untuk mewujudkan cita-cita membangun sistem negara yang tidak terlalu 

bertumpu pada konsep agama. Oleh karena itu, pemahaman agama dan 

kebangsaan harus ditempatkan secara seimbang. Dalam hal ini, tanda-tanda 

moderasi beragama terlihat pada komitmen seseorang terhadap pemahaman 

keagamaan yang juga sesuai dengan kerangka nasional. 

Toleransi merupakan sikap dengan memberikan ruang dan tidak 

mengganggu keyakinan orang lain, mengutarakan keyakinannya, dan 

mengutarakan pandangannya, meskipun berbeda dengan apa yang kita yakini. 

Sikap terbuka seperti ini merupakan poin penting dari toleransi yang 

mencakup sikap menerima dan menghargai orang yang berbeda serta 

menunjukkan pemahaman yang positif. 

Anti radikalisme dan kekerasan dalam konteks moderasi beragama 

muncul dari pemahaman agama yang sempit. Sikap dan ekspresi yang muncul 

dari ideologi dan pemahaman tersebut cenderung berupaya melakukan 

perubahan tatanan kehidupan sosial dan politik dengan cara-cara kekerasan. 

Oleh karena itu pada pengimplementasiannya sikap dan ekspresi keagamaan 

harus seimbang dan berkeadilan, yaitu sikap dan ekspresi keagamaan yang 

mendukung keadilan, rasa hormat, dan pemahaman terhadap realitas 

perbedaan sosial. 

Melihat ekspresi keagamaan yang akomodatif terhadap kebudayaan 

lokal dapat dilihat dari pertemuan budaya dan ajaran antara agama yang 

seringkali menimbulkan perdebatan panjang dan meninggalkan sejumlah 

persoalan yang berkepanjangan. Seringkali hubungan antara agama dan 

budaya sangat kontradiktif. Sehingga orang-orang harus menjadi pribadi yang 

lebih moderat, karena kelompok moderat cenderung lebih ramah dalam 

menerima tradisi dan budaya lokal dalam perilaku keagamaannya, selama 

tidak bertentangan dengan prinsip inti agama. Oleh karena itu, pemahaman 

keagamaanpun seharusnya memiliki kesediaan untuk menerima praktik dan 

perilaku yang tidak hanya menekankan pada kebenaran kebenaran paradigma 

keagamaan normatif, namun juga paradigma kontekstualis yang positif.39 

 
39 Tim Penyusun Kementerian Agama RI., Moderasi Beragama, Jakarta: Kelompok Kerja 

Implementasi Moderasi Beragama Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama 

Republik Indonesia, hlm. 17-21. 
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B. Penelitian Terkait 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, peneliti menemukan 

beberapa referensi dari hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi 

dengan penelitian yang dilakukan, yaitu seputar nilai-nilai pendidikan moderasi 

beragama. Adapun beberapa hasil penelusuran yang telah peneliti dapatkan yaitu 

sebagai berikut: 

Pertama, Tesis yang ditulis oleh Mochamad Hasan Mutawakkil dengan 

judul Nilai-nilai pendidikan moderasi beragama untuk mewujudkan toleransi 

umat beragama dalam perspektif Emha Ainun Nadjib, yang ditulis oleh 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Tahun 2020. Tesis 

tersebut merujuk kepada pemikiran dari Emha Ainun Nadjib atau yang biasa 

dipanggil Cak Nun yang merupakan tokoh Islam yang banyak diteladani karena 

beliau berdakwah dengan penuh toleran. Dalam ranah moderasi beragama dan 

toleransi, Emha Ainun Nadjib banyak memberikan pencerahan tentang 

bagaimana merawat keberagaman dan kesatuan untuk menjaga persaudaraan.40 

 Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Noor Atika Mawaddah dengan judul 

Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi Beragama Dalam Film Animasi Upin-Ipin, 

yang ditulis oleh mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya Tahun 

2021. Penelitian ini fokus pada nilai-nilai pendidikan moderasi yang ditujukan 

kepada anak-anak melalui tayangan film animasi Upin-Ipin. Melalui skripsi ini 

temuan yang bisa kita ambil yakni bahwa penyampaian nilai-nilai pendidikan 

moderasi beragama memiliki banyak sekali cara, salah satunya yaitu dengan 

menggunakan film animasi Upin Ipin. Nilai-nilai pendidikan moderasi beragama 

yang ditampilkan dalam film animasi ini dapat dijadikan pelajaran bagi 

penonton.41 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Aditya Cindy Pratiwi dengan judul 

Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 

 
40 Mochamad Hasan Mutawakkil, Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi Beragama Untuk 

Mewujudkan Toleransi Umat Beragama Dalam Perspektif Emha Ainun Nadjib, Masters thesis, 

(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,2020), hlm. 5-10. 
41 Noor Atika Mawaddah, Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi Beragama dalam Film Animasi 

Upin-Ipin, Undergraduate thesis, (IAIN Palangka Raya,2021), hlm. 5. 
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Pekerti Kelas XII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2019, yang ditulis oleh 

mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Tahun 2022. Berdasarkan 

penelitian tersebut bahwa buku pelajaran memiliki peranan yang sangat penting, 

selain mempermudah siswa dalam memahami materi buku pelajaran juga 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu 

memasukkan materi moderasi beragama dalam proses pembelajaran juga 

terbilang penting bahkan tertuang dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 

tentang Sistem Perbukuan yang menyatakan bahwa penyelenggaraan sistem 

perbukuan berdasarkan: a.Kebinekaan; b.Kebangsaan; c.Kebersamaan; 

d.Profesionalisme; e.Keterpaduan; f.Kenusantaraan; g.Keadilan; h.Partisipasi 

masyarakat; i.Gotong-royongan; dan j.Kebebasbiasan.42 

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Acep Saefuddin, Cecep Sumarna, dan 

Abdul Rozak dengan judul Nilai-Nilai Moderasi Beragama dan 

Implementasinya Dalam Pendidikan Agama Islam di Abad 21, yang ditulis oleh 

mahasiswa dari Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon dan 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2023. Temuan 

yang didapatkan dari hasil penelitian tersebut yaitu dalam menghadapi abad 21 

dibutuhkan kecakapan khususmeliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

dan kolaborasi. Moderasi beragama adalah sikap beragama dengan prinsip 

keseimbangan (balance) dan adil (justice), sehingga akan terhindar dari sikap 

berlebihan, Implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran 

PAI merupakan salah satu solusi dalam menghadapai tantangan abad ini serta 

dalam rangka menangkal sikap radikal dalam beragama yang juga salah satu nya 

dipengaruhi oleh Sosial media.43 

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Hayatun Najmi dengan judul Pendidikan 

Moderasi Beragama dan Implikasinya terhadap Sikap Sosial Peserta Didik, 

yang ditulis oleh mahasiswa dari Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang pada 

 
42 Aditya Cindy Pratiwi, Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Buku Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Kelas XII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2019, Undergraduate thesis, (UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022), hlm. 5. 
43 Acep Saefuddin, dkk, Nilai-Nilai Moderasi Beragama dan Implementasinya dalam 

Pendidikan Agama Islam di Abad 21, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9 (6), Maret 2023, hlm. 

11-17. 
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tahun 2023. Temuan yang didapatkan dari hasil penelitian tersebut yaitu bahwa 

impikasi dari nilai-nilai pendidikan moderasi beragama terhadap sikap sosial 

yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari diantaranya 

mengutamakan sifat penengah, mengutamakan keseimbangan, membela 

kebenaran, bersikap adil, suka kedamaian, menghargai perbedaan, dan 

sebagainya. Nilai-nilai moderasi beragama atau prinsip wasathiyah dalam 

menjalankan ajaran agama Islam harus diimplementasikan melalui dunia 

pendidikan. kemudian dipraktikkan di dalam kehidupan nyata.  

Beberapa penelitian yang telah disebutkan diatas merupakan penelitian 

yang memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan, yaitu mengenai 

moderasi beragama. Selain persamaan dari salah satu fokus pembahasannya, 

penelitian yang akan dilakukan juga memiliki perbedaan dengan penelitian 

diatas, perbedaan yang paling mencolok ialah dari objek penelitiannya. Objek 

yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu mengenai nilai-nilai pendidikan 

moderasi beragama di kanal youtube  milik Deddy Corbuzier. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam hal ini ialah 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif digunakan 

untuk memahami realitas yang kompleks, yaitu ketika data 'faktual' diperlukan; 

ketika informasi umum atau probabilitas dicari pada pandangan, pendapat, sikap, 

preferensi, atau kepercayaan; ketika variabel bisa diisolasi dan 

didefinisikan;ketika variabel bisa dihubungkan untuk membentuk hipotesis 

sebelum pengumpulan data; dan ketika pertanyaan ataupun masalah 

didefinisikan secara jelas serta tidak ambigu.44 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu netnografi, netnografi merupakan 

salah satu cara dalam penelitian antropologi melalui internet dan menggunakan 

informasi yang tersedia secara publik di mana semua orang bebas berbagi 

melalui media sosial.45 Jenis penelitian ini digunakan karena objek yang diteliti 

merupakan bahan dokumen yang berupa tayangan religi (podcast login) di kanal 

youtube  Deddy Corbuzier. 

 

B. Dimensi Kajian 

Dalam era digital saat ini, terdapat banyak platform untuk menyebarkan 

informasi, wawasan, ilmu pengetahuan, dan hal baik lainnya. Tak terkecuali 

ialah digunakan untuk melakukan edukasi terkait moderasi beragama. Moderasi 

agama sendiri merupakan pendekatan yang esensial dalam praktik keagamaan 

yang mengutamakan sikap tengah, keseimbangan, dan toleransi. Penggunaan 

media sosial sebagai sarana untuk mendakwahkan terkait moderasi beragama 

tidak lain adalah karena yang menjadi sasaran utamanya adalah generasi Z. Hal 

tersebut dilakukan karena maraknya degradasi moral pada generasi Z ini yang 

 
44 Ahmad Fauzi,  dkk, Metodologi Penelitian, (Purwokerto: CV. Pena Persada, 2022), hlm. 

16-17.  
45 Umar Suryadi Bakry, Pemanfaatan Metode Etnografi dan Netnografi dalam Penelitian 

Hubungan Internasional, Global & Strategis, Th. 11, No. 1, hlm. 21. 



26 

 

 

 

minim toleransi antar umat beragama yang ada di Indonesia, padahal generasi 

muda merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki peran penting dalam 

moderasi beragama sebagai bagian dari upaya pembangunan masyarakat yang 

rukun dan moderat.  

Dalam Islam, moderasi ini mengajarkan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara keyakinan agama dan kehidupan sehari-hari. Pandangan 

ini berakar dalam ajaran-ajaran agama yang menekankan pentingnya 

memperlakukan semua orang dengan kasih sayang dan toleransi atau yang biasa 

kita kenal dengan rahmatan lil-alamin.46 Adanya konsep moderasi dalam sebuah 

agama tentu untuk menyeimbangkan hal-hal yang bersikap berlebihan, dan kita 

harus paham betul bahwa moderasi adalah sebagai komitmen bersama untuk 

menjaga keseimbangan. Prinsip keseimbangan tersebut, benar-benar sesuai 

dengan kodrat penciptaan manusia serta keharmonisan dan keserasian 

penciptaan alam. 47 

Dengan semangat toleransi demikian di tengah perbedaan yang ada, 

terutama di tengah masyarakat Indonesia yang majemuk, moderasi agama 

menjadi hal yang penting untuk landasan bagi siapa pun. Maka, dengan latar 

belakang inilah kehadiran podcast login di kanal Youtube  Deddy Corbuzier 

menjadi penawar. Acara yang dibawakan oleh Habib Jafar dan Onad itu, yang 

jelas kontras karena memiliki perbedaan agama dan latar belakang lainnya, 

menunjukkan secara langsung kepada masyarakat bahwa perbedaan sekontras 

apa pun masih bisa mengambil titik tengah yang sama-sama berujung kedamaian 

bagi pihak mana pun. Terjadi moderasi di sana, di mana Habib Jafar yang 

notabene tokoh agama Islam, disandingkan dengan Onad, seorang vokalis band 

pop punk yang menjadi ikon generasi muda. 

Dengan menontonnya, kita dapat melihat perbedaan-perbedaan kontras 

yang ada pada kedua host ternyata bisa menghadirkan kesegaran dalam 

 
46 Aceng Abdul Aziz dkk, Moderasi Beragama Pengembangan dan Implementasinya dalam 

Pendidikan Pesantren, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kementerian 

Agama RI Bekerjasama dengan Yayasan Talibuana Nusantara, 2021). Hlm. 189. 
47 Azizatul Qoyyimah dan Abdul Mu’iz, Tipologi Moderasi Keagamaan: Tinjauan Tafsir 

al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili, Jurnal Ilmiah AL-Jauhari: Jurnal Studi Islam dan 

Interdisipliner, Vol. 6 No. 1 (2021), hlm. 24. 
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hubungan antar manusia yang berbeda. Jelas, hal ini merupakan langkah yang 

baik dalam moderasi agama agar penganut agama, terutama Islam sebagai 

mayoritas, terus tumbuh menjadi golongan yang dewasa dan bijaksana alih-alih 

menjadi kelompok yang berkuasa dalam tanda kutip. 

Fakta bahwasanya tayangan religi (podcast login) menjadikan moderasi 

beragama sebagai topik pembahasan, hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

penjelasan Habib Ja'far pada salah satu juga membahas pentingnya toleransi 

antar umat beragama dan menekankan ajaran Islam rahmatan lil alamin dalam 

tayangan videonya di konten podcast login. Selain itu, dalam video tersebut, 

Habib Ja'far menegaskan bahwa di bulan suci Ramadhan, Islam tidak hanya 

memberikan rahmat kepada umat Islam tetapi juga kepada non-muslim melalui 

tayangan tersebut.  

Tayangan religi (podcast login) memberikan ruang untuk berdialog antar 

agama dengan keterbukaan, dan saling menghargai perdapat serta pemahaman 

ajaran agama yang berbeda-beda.  Tentunya dengan adanya proses dialog yang 

dilakukan akan meminimalisir kesalahpahaman, serta memperbaiki prasangka-

prasangka yang awalnya kurang baik menjadi lebih positif. Habib Ja’far dalam 

setiap tayangannya menekankan akan pentingnya memahami ajaran agama yang 

kita anut dengan baik, serta selalu bersikap terbuka terhadap perbedaan, karena 

agama seharusnya menjadi sumber kebaikan dan bukan kesalahpahaman. 

Dengan menjadikan moderasi sebagai pedoman, maka secara tidak langsung hal 

tersebut akan mempengaruhi kita untuk menghormati hak dan kewajiban orang 

lain terlebih dalam hal keagamaan.48 

Materi terkait moderasi beragama disampaikan pada semua episode 

mulai dari episode satu sampai episode 30, tetapi materi moderasi yang ada pada 

tayangan religi (podcast login) episode 13, 15, 26, 28, dan 29 menjadi yang 

paling merepresentasikan toleransi, karena pada episode tersbut menampilkan 

tokoh-tokoh agama dari agama Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu. 

Sehingga topik moderasi beragama yang dibahas menampilkan dari berbagai 

 
48 Mochammad Robi Ardiansyah Supiatun dan Sufyanto Sufyanto, Studi Analisis Pola 

Komunikasi Interpersonal pada Podcast Deddy Corbuzier “Log In episode 15”, Indonesian Journal 

of Cultural and Community Development, Vol 14 No 2 (2023): Juni, hlm. 7. 
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sudut pandang agama, dan sekaligus tayangan pada episode-episode tersebut 

memberikan gambaran dan contoh bagaimana toleransi itu diimplementasikan. 

Dapat disimpulkan dari video-video tersebut bahwa Habib Ja’far 

mengajak umat Islam terkhusus generasi milenial dan generasi Z untuk 

mempelajari ajaran agama lain dan mengenal lebih jauh agama Islam itu sendiri, 

serta mengembangkan pemahaman yang baik dan benar terhadap ajaran Islam 

serta ajaran Hindu, Budha, Katolik, dan Kristen. Pembahasan terkait moderasi 

beragama pada tayangan tersebut disampaikan melalui obrolan yang ringan, dan 

diselingi dengan komedi. Podcast login juga memberikan gambaran yang nyata 

bahwa antar umat beragama bisa saling mengenal, berdiskusi bersama dan kita 

sebagai umat beragama supaya saling bertoleransi. 

 

C. Konteks Penelitian 

1. Biografi Deddy Corbuzier 

Deodatus Andreas Deddy Cahyadi Sunjoyo, S.Psi., M.Psi., Ph.D., 

atau yang biasa dikenal Deddy Corbuzier merupakan seorang content creator 

di platform Youtube  yang bisa dikatakan sangat sukses. Beliau mengawali 

karirnya sebagai mentalis/ pesulap dan memiliki karir yang sukses pula 

hingga taraf Internasional dengan memiliki penghargaan Merlin Awards. 

Kemudian beralih menjadi host dalam talkshow di salah satu stasiun tv 

nasional yang sukses yaitu The Master dan Hitam Putih. Di bidang 

pertelevisian pun, Deddy Corbuzier menyabet penghargaan sebagai presenter 

terbaik pada ajang Panasonic Gobel Awards.49 

Kemudian tahun 2013, Deddy Corbuzier mulai terjun ke dunia 

youtube  dan membuat kanal youtube  menggunakan namanya sendiri. 

Terhitung sejak tahun 2013 hingga Oktober 2023 subscriber di kanal youtube 

nya sudah mencapai 21 juta subscriber. Berkat kesuksesannya tersebut Deddy 

Corbuzier mendapatkan julukan sebagai “Indonesian Father of youtube ”. 

 
49 Agus Mulyanto dan Isnaeni Ina Nur Aina, Penggunaan Ragam Bahasa Indonesia pada 

Judul – Judul Podcast Youtube Deddy Corbuzier The Use Of Various Indonesian Languages in 

Deddy Corbuzier’s Youtube Podcast Titles, Stilistika: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Vol. 

16 No. 2, Juli 2023, Hlm. 322. 
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Hingga saat ini, Deddy Corbuzier sudah melakukan banyak kolaborasi 

dengan selebritas di banyak segmen hiburan dan menjadikan kanal youtube-

nya terus diikuti dan bertumbuh.50 

Deddy Corbuzier memiliki pengaruh yang sangat besar di youtube  

Indonesia, besarnya pengaruhnya di youtubenya dilihat dari segi kuantitas 

penonton dan kualitas kontennya pula, pria yang lahir pada 28 Desember 

1967 kini bahkan mendapatkan gelar kehormatan khusus dari kesatuan TNI 

Angkatan Darat, yaitu Letkol Tituler. Gelar ini merupakan pangkat khusus 

yang menurut Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 2010 diberikan kepada 

warga negara Indonesia yang bukan dari kalangan militer, Deddy Corbuzier 

mendapatkan gelar tersebut karena dinilai memiliki kemampuan khusus yang 

dibutuhkan TNI terkait komunikasi di sosial media. 

Dalam perjalanannya sebagai tokoh publik, awalnya Deddy Corbuzier 

merupakan seorang penganut Katolik namun beliau akhirnya menjadi mualaf 

pada tahun 2019, atas bimbingan dari ustaz Wijayanto dan Gus Miftah. 

Pelafalan  dua kalimat syahadat oleh Deddy Corbuzier dilaksanakan di 

pondok pesantren dengan dibimbing oleh Gus Miftah secara langsung.51 

2. Gambaran Umum Tayangan Religi (Podcast Login)  

Kanal youtube  milik Deddy Corbuzier resmi dibuat pada tahun 2013. 

Kanal youtube  ini memiliki berbagai macam konten, salah satunya yaitu 

konten podcast (siniar). Di kanal youtube  Deddy Corbuzier terdapat 

beberapa konten podcast yang juga memiliki banyak fokus pembahasaan, 

salah satu yang menjadi banyak perbincangan yaitu podcast Login yang 

membawakan pembahasan tentang religi dengan topik moderasi beragama di 

Indonesia.  

 
50 Agus Mulyanto dan Isnaeni Ina Nur Aina, Penggunaan Ragam Bahasa Indonesia pada 

Judul – Judul Podcast Youtube Deddy Corbuzier The Use Of Various Indonesian Languages in 

Deddy Corbuzier’s Youtube Podcast Titles, Stilistika: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Vol. 

16 No. 2, Juli 2023, Hlm. 322. 
51 Josselin Natasha Hariadi, dkk, Star Studies Terhadap Image Deddy Corbuzier, Jurnal E-

Komunikas, Vol 7. No.2 Tahun 2019, hlm. 2. 
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Sejak awal Ramadan 1444 H, Deddy Corbuzier mengunggah konten 

podcast dengan judul Login di kanal youtube  pribadinya dibawah naungan 

Close The Door management. Podcast tersebut menyajikan konten yang 

beragam dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, beberapa diantaranya 

yaitu mengenai agama, spiritualitas, hubungan antarmanusia hingga isu-isu 

sosial.  

Podcast yang ditayangkan selama bulan Ramadan ini dibawakan oleh 

Habib Husein Ja'far Al Hadar, beliau merupakan pendakwah yang sangat 

digandrungi masyarakat khususnya generasi muda karena sikapnya yang 

tenang dan tenteram saat berdakwah. Selain itu Podcast ini juga dibawakan 

oleh Onadio Leonardo (Onad), yang merupakan mantan penyanyi dan bassis 

dari band Killing Me Inside dan sekarang menjadi vokalis grup musik LYON. 

Berkat Habib Ja’far dan Onad, podcast tersebut mendapatkan banyak ulasan 

positif di kolom komentarnya. Penonton menilai bahwa pembahasan materi 

yang ada di podcast Login, dibawakan oleh Habib Ja'far dengan penyampaian 

yang santai, luwes dan bahasa yang mudah dipahami oleh penontonnya.52 

Habib Ja'far memanfaatkan youtube  sebagai media dakwahnya 

selama sebulan kepada netizen yang sebagian besar adalah generasi Z. 

Melalui channel tersebut, Habib Ja'far banyak memberikan informasi dan 

ilmu keagamaan. Selain itu, Habib Ja'far menekankan pentingnya toleransi 

antar umat beragama. Sebagaimana agama Islam mengajarkan tentang cinta 

dan kasih sayang terhadap alam semesta. 

Podcast tersebut mampu menarik perhatian dari kalangan generasi Z, 

hal ini terjadi karena perpaduan perspektif yang mereka tawarkan sangat 

beragam. Habib Ja'far, yang merupakan seorang tokoh agama terkenal, 

membawa perspektif keagamaan dan spiritual yang mendalam. Sedangkan 

Onad, yang sekarang aktif menjadi pembawa acara radio yang terkenal 

dengan kepribadiannya yang ceria, membawakan sudut pandang yang lebih 

kekinian mewakili generasi-genasi muda. Kedua pembawa podcast tersebut 

 
52 Mochammad Robi Ardiansyah Supiatun dan Sufyanto Sufyanto, Studi Analisis Pola 

Komunikasi Interpersonal pada Podcast Deddy Corbuzier “Log In episode 15”, Indonesian Journal 

of Cultural and Community Development, Vol 14 No 2 (2023): Juni, hlm. 7. 
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juga tergolong muda dan memahami bagaimana pemikiran serta paham akan 

suatu hal yang akan menarik anak muda untuk lebih menyimak.  

Habib Ja’far memberikan edukasi dan wawasan tentang keagamaan , 

sementara Onad memberikan nuansa energik, dan podcast tersebut selain 

sebagai wadah edukasi tetapi tidak membosankan karena diselingi dengan 

komedi yang membuat penonton tidak cepat merasa bosan untuk tetap 

mendengarkan dan menyimak podcast tersebut. Sebagian besar pendapat 

tersebut berasal dari generasi muda yang merasa mendapatkan pencerahan 

untuk segera mempelajari agama.53 

Podcast ini tidak hanya sekedar dialog antar tokoh agama tetapi juga 

membahas terkait pertanyaan-pertanyaan dari para pendengar yang ditulis 

dalam kolom komentar, namun tidak hanya sekadar jawaban karena podcast 

tersebut juga mendorong para pendengar untuk merenung dan memahami 

lebih mendalam terkait moderasi beragama. 

Selain Habib Ja'far yang menjadi tokoh agama Islam, dan Onad yang 

merepresentasikan anak muda dari agama Katolik, konten tersebut juga 

menampilkan banyak bintang tamu dari berbagai kalangan umat agama yang 

masih awam juga menampilkan tokoh-tokoh agama sebagai tamu undangan 

seperti romo, pendeta, bhante, pastur, dan sebagainya.54 

Menurut Deddy Corbuzier dalam salah satu tayangan podcast 

tersebut, mengatakan bahwa tujuan dibuatnya konten tersebut ialah untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama 

Islam untuk menjadi lebih dewasa dalam beragama. Selain itu, Habib Ja’far 

juga mengatakan bahwa tujuan konten tersebut dibuat bukan dengan tujuan 

untuk mengIslamisasi melainkan untuk memberikan edukasi tentang 

pentingnya saling bertoleransi antar umat beragama. Menurut Habib Ja'far, 

 
53 Mochammad Robi Ardiansyah Supiatun dan Sufyanto Sufyanto, Studi Analisis Pola 

Komunikasi Interpersonal pada Podcast Deddy Corbuzier “Log In episode 15”, Indonesian Journal 

of Cultural and Community Development, Vol 14 No 2 (2023): Juni, hlm. 7. 
54 Nihayatul Husna, Login Di Close The Door : Dakwah Digital Habib Ja’far Pada Generasi 

Z, Selasar Kpi : Referensi Media Komunikasi Dan Dakwah, Vol. 3. No. 1, Juni 2023, hlm. 41-42. 
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konten seperti ini penting untuk podcast login menjaga perdamaian ditengah 

masyarakat Indonesia yang multikultural. 55 

Dengan adanya tayangan religi (podcast login), pemahaman terkait 

keberagaman agama diharapkan dapat merubah cara pandang dan prasangka 

antar agama. Moderasi agama menjadi salah satu cara memperjuangkan hak 

asasi manusia, dimana seseorang berhak atas dirinya sendiri untuk memilik 

agama yang akan dianutnya tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan tayangan religi (podcast 

login) episode 13,15,26,28, dan 29 sebagai fokus pembahasan yang akan 

diteliti. Tayangan yang ditayangkan di episode 13 mendatangkan salah satu 

tokoh agama dari agama Katolik yaitu pendeta Yerry, episode 15 

mendatangkan salah satu tokoh agama dari agama Budha yaitu Bhante, 

episode 26 mendatangkan salah satu tokoh agama dari agama Katolik yaitu 

Romo, episode 28 mendatangkan salah satu tokoh agama dari agama Hindu 

yaitu pendeta/pemangku, episode 29 mendatangkan salah satu tokoh agama 

dari agama Konghucu yaitu Jiao Sheng. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan data-data yang valid dan relevan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah netnografi yaitu pengumpulan data melalui internet dan menggunakan 

informasi yang tersedia secara publik dimana semua orang bebas berbagi melalui 

media sosial, dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan pada tayangan 

religi (podcast login) di kanal youtube  Deddy Corbuzier, buku-buku yang 

relevan, jurnal, dan data-data lainnya yang relevan dengan penelitian.  

Berikut ini penulis menggunakan beberapa metode dalam proses 

pengumpulan data, diantaranya ialah :  

  

 
55 Podcast Login, Episode 9, https://youtu.be/GZDbdfy_bcI?t=167, diunggah pada 31 Maret 

2023, diakses pada tanggal 10 September 2023 pukul 09.00. 
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1. Observasi 

Menurut pendapat Sukmadinata “Observasi atau pengamatan 

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung”.56 

Sumber utama dalam penelitian yang akan dikaji yaitu berasal dari video 

youtube “Tayangan Religi (Podcast Login) di Kanal Youtube  Deddy 

Corbuzier”. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode observasi yang dilakukan dengan menonton dan mengamati dialog 

dalam podcast yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan moderasi 

beragama.  

2. Dokumentasi 

Menurut Suharsini Arikunto, metode dokumentasi adalah sebuah 

metode mencari data yang berkaitan dengan penelitian yang berupa catatan, 

buku, rekaman audio, surat kabar, prasasti, majalah, notulensi rapat, agenda 

dan foto kegiatan.57 Dalam proses pengumpulan data dengan menggunakan 

metode dokumentasi ini, langkah-langkah yang dilakukan yaitu dengan: 

memutar tayangan religi (podcast login) di kanal youtube  Deddy Corbuzier, 

kemudian mencatat hasil penayangan dan diselaraskan dengan buku, jurnal 

dan sumber data lainnya. Setelah pengumpulan data, tahap selanjutnya yang 

dilakukan yaitu menganalisis data yang telah diperoleh. 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang didasarkan pada data. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang sudah terkumpul 

yaitu menggunakan teknik analisis isi (content analysis).58 

 
56 Sukmadinata, N.S, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hlml. 220. 
57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2011), hlm. 206. 
58 Dewi Kurniasih, dkk, Teknik Analisa, (Bandung: Alfabeta, 2021), hlm.6. 
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi dikarenakan sumber 

primer dalam penelitian ini merupakan tayangan religi (podcast login) di kanal 

youtube  Deddy Corbuzier. Analisis isi dilakukan secara langsung kepada 

sumber primer dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menonton dan memahami objek penelitian yang berupa tayangan religi 

(podcast login) di kanal youtube  Deddy Corbuzier untuk memperoleh data 

yang berkaitan dengan topik penelitian. 

b. Membuat catatan yang berkaitan dengan nilai-nilai moderasi beragama 

berdasarkan tayangan yang telah ditonton 

c. Menganalisis data mengenai nilai-nilai pendidikan moderasi beragama yang 

telah diperoleh dari tayangan tersebut 

d. Membuat kesimpulan terkait nilai-nilai moderasi beragama yang 

terkandung pada tayangan religi (podcast login) di kanal youtube  Deddy 

Corbuzier. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini, fokus pembahasannya mengacu pada pemikiran 

tokoh-tokoh agama yang hadir pada tayangan religi (podcast login) di kanal 

youtube Deddy Corbuzier. Berdasarkan penelusuran terhadap data yang ada 

pada tayangan religi (podcast login) di kanal youtube Deddy Corbuzier yaitu, 

konten yang terdapat dalam tayang tersebut memuat tentang moderasi beragama, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Video dengan judul “Tiga Agama Duduk Bareng, Adu Debat?!” merupakan 

tayangan religi pada podcast login episode 13, yang dipublikasikan di kanal 

youtube Deddy Corbuzier pada tanggal pada 4 April 2023. Pada episode ini, 

podcast login mengundang Pendeta Yerry yang merupakan tokoh agama dari 

agama Katolik. Tayangan tersebut membahas terkait moderasi beragama 

menurut pandangan umat Katolik yang disampaikan berdasarkan pemahaman 

Pendeta Yerry sesuai dengan ajaran agama tersebut.59 Dalam tayangan ini 

yang menjadi pembahasan yaitu terkait bagaimana ajaran, budaya dan tradisi 

yang ada pada agama Katolik. 

2. Video dengan judul “Bhante Buddha Buat Habib Resah! ” merupakan 

tayangan religi pada podcast login episode 15, yang dipublikasikan di kanal 

youtube Deddy Corbuzier pada tanggal pada 6 April 2023. Pada episode ini, 

podcast login mengundang Bhante yang merupakan tokoh agama dari agama 

Budha. Tayangan tersebut membahas terkait moderasi beragama menurut 

pandangan umat Budha yang disampaikan berdasarkan pemahaman Bhante 

sesuai dengan ajaran agama tersebut.60 Dalam tayangan ini yang menjadi 

 
59 Podcast Login, Episode 13, https://youtu.be/V1dO-RN-K3o, diunggah pada 4 April 2023, 

diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 12:20 
60 Podcast Login, Episode 15, https://youtu.be/wM2eAKusNaU?si=3NgIAvrhiNyABvPM, 

diunggah pada 6 April 2023, diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 13:20. 
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pembahasan yaitu terkait bagaimana ajaran, budaya dan tradisi yang ada pada 

agama Budha. 

3. Video dengan judul “Romo Datang, Onad Pun Menang! Yakin?!” merupakan 

tayangan religi pada podcast login episode 26, yang dipublikasikan di kanal 

youtube Deddy Corbuzier pada tanggal pada 17 April 2023. Pada episode ini, 

podcast login mengundang Romo yang merupakan tokoh agama dari agama 

Katolik. Tayangan tersebut membahas terkait moderasi beragama menurut 

pandangan umat Katolik yang disampaikan berdasarkan pemahaman Romo 

sesuai dengan ajaran agama tersebut.61 Dalam tayangan ini yang menjadi 

pembahasan yaitu terkait bagaimana ajaran, budaya dan tradisi yang ada pada 

agama Katolik. 

4. Video dengan judul “Kali Ini Hindu Turun Tangan!” merupakan tayangan 

religi pada podcast login episode 28, yang dipublikasikan di kanal youtube 

Deddy Corbuzier pada tanggal pada 19 April 2023. Pada episode ini, podcast 

login mengundang Pendeta/Pemangku yang merupakan tokoh agama dari 

agama Hindu. Tayangan tersebut membahas terkait moderasi beragama 

menurut pandangan umat Hindu yang disampaikan berdasarkan pemahaman 

Pendeta/Pemangku sesuai dengan ajaran agama tersebut.62 Dalam tayangan 

ini yang menjadi pembahasan yaitu terkait bagaimana ajaran, budaya dan 

tradisi yang ada pada agama Hindu. 

5. Video dengan judul “Kenalan Sama Agama Yang Followersnya Paling 

Sedikit!” merupakan tayangan religi pada podcast login episode 29, yang 

dipublikasikan di kanal youtube Deddy Corbuzier pada tanggal pada 20 April 

2023. Pada episode ini, podcast login mengundang Jiao Sheng yang 

merupakan tokoh agama dari agama Konghucu. Tayangan tersebut 

membahas terkait moderasi beragama menurut pandangan umat Konghucu 

yang disampaikan berdasarkan pemahaman Jiao Sheng sesuai dengan ajaran 

 
61 Podcast Login, Episode 26, https://youtu.be/9EtDR6R4ZDg?si=r8VH0h1bntPyjleU, 

diunggah pada 17 April 2023, diakses pada tanggal 02 September 2023 pukul 13:30. 
62 Podcast Login, Episode 28, https://youtu.be/pNhfgO4PUdM?si=4o7ohAmIAMU9kSAh, 

diunggah pada 19 April 2023, diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 15:20. 
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agama tersebut.63 Dalam tayangan ini yang menjadi pembahasan yaitu terkait 

bagaimana ajaran, budaya dan tradisi yang ada pada agama Konghucu. 

Dari tayangan video yang digunakan dalam penelitian tersebut kita 

diajarkan untuk mengenal dan mengatahui bagaimana ajaran, budaya dan tradisi 

yang ada di agama tersebut, sehingga pemahaman terkait moderasi beragama 

yang didapat tidak hanya sekedar saling menghormati antar umat beragama 

tetapi juga saling memahami dan menghargai cara beribadah, dan kebiasaan-

kebiasaan dari umat beragama tersebut. 

 

B. Analisis Data 

Hasil dari analisis yang dilakukan terhadap tayangan religi (podcast 

login) yaitu tayangan tersebut telah merepresentasikan dari nilai-nilai moderasi 

beragama dan memberikan kesempatan kepada penontonnya untuk saling 

belajar bertoleransi dengan saling berbagi pengetahuan mengenai ajaran dan 

budaya dari agama masing-masing. Kita sebagai umat Islam belajar untuk lebih 

mengenal ajaran agama lain, dan agama lain pun belajar supaya lebih mengenal 

ajaran agama Islam, tujuannya adalah agar kita bisa saling mengerti, memahami, 

menghormati antar umat beragama dan semakin beriman dengan kepercayaan 

kita masing-masing. Berikut pembahasan dari hasil analisis yang telah 

dilakukan: 

1. Deskripsi nilai-nilai pendidikan moderasi beragama dalam tayangan religi 

(podcast login) di kanal youtube  Deddy Corbuzier  

Pendidikan moderasi yang terdapat dalam tayangan podcast login 

mengandung nilai-nilai pendidikan moderasi beragama yang sesuai dengan 

ajaran agama Islam. Agama Islam memiliki pandangan bahwa semua 

manusia bersaudara walaupun berbeda suku, ras, agama dan lain sebagainya. 

Persaudaraan dalam pandangan agama Islam sangat penting diterapkan untuk 

menegakkan agama Allah Swt. Ajaran moderat sejatinya bukan milik satu 

 
63 Podcast Login, Episode 29, https://youtu.be/5vemVjbTKck?si=fQl4PymaCAZC8Ib5, 

diunggah pada 20 April 2023, diakses pada tanggal 03 September 2023 pukul 15.45. 
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agama tertentu, melainkan terdapat dalam tradisi berbagai agama dan 

peradaban dunia.  

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa moderasi beragama 

mengutamakan keseimbangan dan keadilan dalam pemahaman keagamaan, 

maka dari itu akan terlihat paham keagamaan tersebut searah dengan 

penerimaannya terhadap nilai-nilai, budaya, dan kebangsaan. Pemahaman 

keagamaan ini lebih mengedepankan pada sikap toleransi untuk kemajuan 

bangsa dan negara yang didasari oleh semangat kebhinekaan. Untuk 

meralisasikannya maka perlu pemahaman akan nilai-nilai pendidikan 

moderasi beragama, dalam hal ini yang kan digunakan sebagai pedoman 

dalam penelitian ialah nilai-nilai pendidikan moderasi beragama menurut Ali 

Muhammad Ash-Shallabi, yang terdiri dari: al-khairiyah (kebaikan), al-adl 

(keadilan), mudah dan tidak mempersulit, hikmah, istiqomah dan bayniyah 

(pertengahan).64  

Dalam tahap ini, penulis akan mendeskripsikan tentang data yang 

telah ditemukan terkait nilai-nilai pendidikan moderasi beragama yang 

terdapat pada tayangan religi di kanal youtube  Deddy Corbuzier episode 13, 

15, 26, 28, dan 29. Pemilihan episode-episode tersebut dikarenakan pada 

episode tersebut yang menjadi bintang tamu (narasumber) terhadap kajian 

mengenai moderasi beragama adalah perwakilan dari tokoh agama sehingga 

jawaban yang disampaikan akan lebih terpercaya dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Setelah analisis yang penulis lakukan pada tayangan religi (podcast 

login) dengan cara menonton, mendengarkan dan mencatat point-point 

penting yang ada, maka dengan itu hasil analisis data yang penulis dapatkan 

ialah sebagai berikut:  

  

 
64 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Wasathiyah Dalam Al-Qur‟an Nilai-Nilai Moderasi Islam 

dalam Akidah, Syariat, dan Akhlak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, cetakan. 1, 2020), hlm. 79. 3 
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a. Kebaikan (Al-Khairiyah) 

Prinsip dasar yang kedua dari moderasi Islam adalah kebaikan. 

Sebagian ulama tafsir juga menafsirkan kata wasathan pada ayat 243 surat 

Al-Baqarah, adalah kebaikan “Al-Khair”. 65 

ُ مُوتوُا۟ ثَُُّ  ألََ  تَ رَ إِلَِ ٱلَّذِينَ خَرَجُوا۟ مِن دِيَٓرهِِم  وَهُم  ألُُوف  حَذَرَ ٱل مَو تِ فَ قَالَ لََمُُ ٱلِلَّ
ۚ  إِنَّ   يَٓهُم  كُرُونَ ٱلِلََّ لَذُو فَض لٍ عَلَى ٱلنَّاسِ  أَح  ثَ رَ ٱلنَّاسِ لََ يَش  وَلَٓكِنَّ أَك   

Artinya:“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke 

luar dari kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu 

(jumlahnya) karena takut mati; maka Allah berfirman kepada 

mereka: "Matilah kamu", kemudian Allah menghidupkan mereka. 

Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap manusia tetapi 

kebanyakan manusia tidak bersyukur”.  

Gambaran terkait moderasi beragama yaitu nilai kebaikan, 

ditampilkan pada episode 13, dimana yang menjadi narasumber adalah 

Pendeta Yerry yang merupakan tokoh agama Kristen. Dalam tayangan 

tersebut nilai kebaikan tergambarkan pada ungkapan Habib Ja’far. 

Dalam tayangan tersebut Habib Ja'far mengatakan bahwa beliau 

bersahabat dengan Pendeta Yerry. Habib Ja'far juga mengatakan bahwa 

beliau dengan Pendeta Yerry saling berbagi kebaikan di event-event 

tertentu, contohnya seperti pada hari raya idul adha Pendeta Yerry ikut 

bersedekah daging dan kemudian pada hari raya natal, Habib Ja'far juga 

turut berbagi sweater.  

Persahabatan Habib Ja'far dan Pendeta Yerry memunculkan 

pertanyaan dari Onad, "Bisa ya antar agama bersahabat?" Yang 

kemudian dijawab oleh Habib Ja'far, “Kita memang berbeda dalam 

hal kebenaran tetapi dalam hal kebaikan kita bersama.66 

 
65 Nisar, dkk, Pemahaman Moderasi Beragama dan Sikap Mahasiswa Terhadap Intoleransi 

Sosial, Sosiologia : Jurnal Agama dan Masyarakat, Jeltal 5(1) 2022, hlm. 81. 
66 Podcast Login, Episode 13, https://youtu.be/V1dO-RN-K3o, diunggah pada 4 April 2023, 

diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 12:20.. 
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Hal ini menunjukan pengimplementasian dari moderasi beragama 

dengan toleransi, yang mengidentifikasikan bahwa berkenalan, 

bersahabat, dan bersosialisasi boleh dengan siapa saja tanpa memandang 

latar belakang agamanya apa.  

Habib Ja’far dalam episode 15 juga menjelaskan bahwa Bhante 

ikut serta membangun masjid dan mushola di daerah jawa tengah, dari 

pernyataan tersebut sudah jelas sekali bahwa Bhante memberikan contoh 

dari kebaikan tidak perlu melihat apa agamanya, dan bagaimana cara 

mereka beribadah. Saling tolong-menolong, mempermudah urusan orang 

lain menjadi point utama dalam moderasi beragama sehingga menciptakan 

kedamaian dan keharmonisan hidup berdampingan antar umat beragama.67 

Sedangkan dalam episode 29 Habib Ja’far kembali menegaskan 

terkait kebaikan itu sendiri yang menjadi bagian dari ajaran agama. 

Habib Ja’far mengatakan bahwa, “Setiap agama mengajarkan 

kebaikan dan berhak untuk menyebarkan ajaran agamanya, 

kemudian orang secara berdaulat berhak untuk memilihnya.”68 

Setiap ajaran agama pasti mengajarkan kebaikan, dan oleh karena 

itu agama berhak untuk menyebarkan kebaikan itu untuk seluruh manusia. 

Atas dasar kebaikan tersebut maka kita tidak sepatutnya memaksakan 

kehendak setiap orang untuk memeluk agama yang menjadi 

kepercayaannya, karena pada hakikatnya manusia memiliki kehendak 

bebas dan memiliki hak yang tidak bisa dipengaruhi oleh siapapun untuk 

memilih agama mana yang akan diimani dan dijadikan sebagai pedoman 

hidupnya.  

  

 
67 Podcast Login, Episode 15, https://youtu.be/wM2eAKusNaU?si=3NgIAvrhiNyABvPM, 

diunggah pada 6 April 2023, diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 13:20. 
68 Podcast Login, Episode 29, https://youtu.be/5vemVjbTKck?si=fQl4PymaCAZC8Ib5, 

diunggah pada 20 April 2023, diakses pada tanggal 03 September 2023 pukul 15.45. 
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b. Keadilan (Al-adl) 

Para ahli tafsir klasik dan modern sepakat bahawa arti 

sesungguhnya dari moderat (wasathan) ialah keadilan dan kebaikan. Nilai 

keadilan dijelaskan didalam surat Al-Mumtahanat ayat 8, yang berbunyi:69 

ُ عَنِ الَّذِي نَ لََ  يُ قَا  هٓىكُمُ الِلهٓ ي نِ وَلََ  يُُ رجُِو كُم  مهِن  دِيَٰركُِم  انَ      ا يَ ن   تلُِو كُم  فِِ الدهِ

 َ  اِنَّ الِلهَٓ يُُِبر ال مُق سِطِي 
ْۗ
 تَبَرو هُم  وَتُ ق سِطوُ اا الِيَ هِم 

Artinya: "Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan 

agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil." 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa moderasi 

beragama sendiri dapat dipahami sebagai suatu pandangan, sikap dan 

perilaku yang selalu berada di tengah-tengah, selalu bersikap adil dan tidak 

ekstrim dalam urusan keagamaan. Sehingga tidak ada moderasi tanpa 

keadilan dan sebaliknya, tidak ada keadilan tanpa moderasi: semakin 

moderat sikap seseorang terhadap lingkungan dan masyarakat, maka 

kehidupan orang tersebut akan semakin adil dan baik. 

Nilai-nilai keadilan ditampilkan dalam tayang religi (podcast 

login), dimana pada episode 15 yang menjadi narasumber ialah tokoh 

agama Budha yaitu Bhante.  

Bhante mengemukakan bahwa, “Di dalam agama Budha terdapat 

istilah terlahir kembali”, menurut Banthe yang menentukan terlahir 

kembalinya seseorang tergantung kebaikan dan kejahatan sendiri 

(perbuatannya sendiri) yang disebut hukum karma. Jadi hukum 

karma (sebab akibat) terlahir, tercipta dan terbentuk karena karma 

sendiri, bahagia/menderita tergantung baik/buruk perbuatan diri 

sendiri.” 

 
69 Nisar, dkk, Pemahaman Moderasi Beragama dan Sikap Mahasiswa Terhadap Intoleransi 

Sosial, Sosiologia : Jurnal Agama dan Masyarakat, Jeltal 5(1) 2022, hlm. 81. 



42 

 

 

 

Kemudian Habib Ja’far menambahkan pemikirannya dalam 

pandangan Islam terkait sebab akibat yang diterima oleh seseorang sebagai 

suatu konsekuensi atas perbuatannya. 

Habib Ja’far menyebutkan bahwa, “Dalam agama Islam juga 

memiliki kemiripan, jika orang tersebut baik maka hal baik itu akan 

kembali kepada diri orang tersebut dan jika orang tersebut buruk 

maka hal buruk juga akan kembali kepada orang itu sendiri.70 

Nilai-nilai keadilan juga ditampilkan dalam tayang religi (podcast 

login), dimana pada episode 26 yang menjadi narasumber ialah tokoh 

agama Katolik yaitu Romo. 

Dalan tayangan tersebut, Habib Ja’far mengemukakan bahwa, 

“Dalam konteks agama Islam, pernah ada seorang gubernur 

muslim yang ingin membangun masjid, kemudian di lahan yang 

akan dibangun masjid ada satu rumah seorang yahudi, kemudian 

seorang yahudi tersebut lapor kepada sayidah Umar karena beliau 

tidak mau rumahnya digusur. Kemudian dibuatkan garis lurus 

sebagai batas rumahnya oleh gubernur sehingga tidak jadi 

digusur.71 

Hal ini menunjukan nilai-nilai keadilan yang sangat penting, 

terlebih bagi seorang pemimpin muslim merupakan suatu keharusan untuk 

berlaku adil dalam mengambil keputusan demi kepentingan dan 

keharmonisan bersama.  

Nilai keadilan lainnya juga tersampaikan dalam kalimat yang 

disampaikan oleh Habib Ja’far yaitu, “Esensi utama toleransi 

adalah untuk saling menghormati, bukan hanya yang minoritas 

menghormati yang mayoritas.” 

Keadilan diimplementasikan dalam toleransi yang dilakukan oleh 

semua orang dan semua umat beragama, bukan hanya dilakukan oleh umat 

 
70 Podcast Login, Episode 15, https://youtu.be/wM2eAKusNaU?si=3NgIAvrhiNyABvPM, 

diunggah pada 6 April 2023, diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 13:20. 
71Podcast Login, Episode 26, https://youtu.be/9EtDR6R4ZDg?si=r8VH0h1bntPyjleU, 

diunggah pada 17 April 2023, diakses pada tanggal 02 September 2023 pukul 13:30. 
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agama minoritas, namun umat agama yang menjadi mayoritas juga harus 

menerapkan toleransi terhadap umat agama minoritas. 

Hukum yang adil merupakan kebutuhan dasar setiap struktur 

sosial. Keadilan akan menjamin hak semua lapisan dan individu sesuai 

dengan kesejahteraan umum, disertai dengan penerapan berbagai 

peraturan perilaku. 

c. Mudah dan Tidak Mempersulit  

Sikap wasathiyah adalah sumber kesempurnaan. Dan memberi 

keringanan, toleransi, menghilangkan kesulitan hakikatnya adalah jalan 

antara keadilan dan sikap pertengahan.72 

Nilai mudah dan tidak mempersulit tersebut digambarkan pada 

kalimat yang disampaikan oleh Habib Ja’far pada episode 15, “Soal 

tradisi, jika di Islam bukan berarti saya muslim jadi saya 

meninggalkan tradisi, bahkan adat itu bisa menjadi hukum dalam 

Islam. Kalau memang ada nilai kemanfaatan yang tidak bertentangan 

dengan ajaran.” 

Nilai tersebut juga terdapat pada ajaran agama Budha, dimana 

Bhante menjelaskan terkait akulturasi Budhaya. 

“Ajarkanlah dharma dengan budaya, tradisi dan bahasa masyarakat 

setempat, supaya lebih mudah diterima dengan catatan, yang 

terpenting tidak bertentangan dengan kebenaran, nilai dasar dan 

moralitasnya.”73 

Kemudahan yang disampaikan oleh bhante dalam ajaran agamanya 

berkaitan dengan akulturasi budaya. Akulturasi budaya ini dilakukan 

sebagai upaya agar ajaran agamanya dapat diterima oleh masyarakat 

setempat dengan tanpa merubah konsep dan ajaran pokok maupun 

kesakralan tradisi yang ada. Sehingga tradisi maupun ajaran agama sama-

 
72 Nisar, dkk, Pemahaman Moderasi Beragama dan Sikap Mahasiswa Terhadap Intoleransi 

Sosial, Sosiologia : Jurnal Agama dan Masyarakat, Jeltal 5(1) 2022, hlm. 81. 
73 Podcast Login, Episode 15, https://youtu.be/wM2eAKusNaU?si=3NgIAvrhiNyABvPM, 

diunggah pada 6 April 2023, diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 13:20. 
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sama bisa dilaksanakan berdampingan dengan catatan bahawa tradisi atau 

budaya tersebut tidak bersebrangan denga ajaran agama yang diyakini. 

d. Hikmah (Al-Hikmah) 

Moderasi lslam, selain memiliki prinsip keadilan dan kebaikan 

juga memiliki hikmah dan kearifan dalam semua bentuk dan dimensi 

ajaranya, tidak ada ajaran Islam yang tidak mengandung hikmah dan tidak 

ada syariatnya yang bertentangan dengan hikmah. Ibnu Qayyim berkata: 

“Sesungguhnya bangunan utama syariah, adalah berdiri atas 

hikmah-hikmah dan maslahat hamba, baik dalam kehidupan dunia 

maupun kehidupan akhirat, dia adalah keadilan seluruhnya, rahmat 

seluruhnya, maslahat seluruhnya dan hikmah seluruhnya. Setiap 

masalah yang keluar dari keadilan pada kezaliman, dari rahmat 

kepada sebaliknya, dari kebaikan (maslahat) kepada kerusakan 

(mafsadat) dan dari hikmah kepada sia-sia, maka itu bukan 

syari’ah, walaupun berusaha dimasukkan takwil”.74 

Nilai hikmah dalam moderasi beragam tergambarkan pada epidose 

26, dimana pada episode tersebut Romo yang merupakan tokoh dari agama 

Katolik. Habib Ja’far mengatakan bahwa terdapat hikmah dari adanya 

tayangan religi (podcast login). 

Tayangan religi (podcast login) menerapkan nilai hikmah, yang 

mana tayangan ini merupakan sarana belajar mengenai moderasi beragama 

supaya kita saling mengerti, dan memahami antara umat beragama. 

 “Agar kita bisa saling belajar di tengah bulan ramadhan, bukan 

hanya Islam tetapi antara umat beragama.”75 

Dalam agama Konghucu juga memiliki tradisi puasa sama dengan 

tradisi dan ajaran agama Islam, namun di agama Konghucu puasa 

dilakukan ketika akan tahun baru imlek, dimana puasa itu dimulai sejak 

 
74 Nisar, dkk, Pemahaman Moderasi Beragama dan Sikap Mahasiswa Terhadap Intoleransi 

Sosial, Sosiologia : Jurnal Agama dan Masyarakat, Jeltal 5(1) 2022, hlm. 82. 
75 Podcast Login, Episode 13, https://youtu.be/V1dO-RN-K3o, diunggah pada 4 April 2023, 

diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 12:20 
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pagi jam 5 hingga setelah selesai kebaktian kurang lebih jam 8 malam. 

Berdasarkan tayangan video yang sudah penulis teliti bahwa hampir semua 

tokoh agama yang sudah hadir dalam podcast login menyebutkan bahwa 

di dalam agamanya mengajarkan tentang puasa, namun memang memiliki 

cara yang berbeda-beda tiap agamanya. Menurut Habib Ja’far menjelaskan 

bahwa Al-qur’an memakai kata diwajibkan oleh Tuhan sehingga ketika 

ajaran agama tidak mewajibkan pun kita akan tetap melaksanakannya. 

Pada bagian ini Habib Ja’far secara jelas mengatakan bahwa kita 

bisa saling belajar terkait ajaran agama lain, karena sejatinya agama 

apapun akan selalu mengajarkan kebaikan. Namun kebaikan yang 

diajarkan tidak menjamin bahwa umatnya bisa memahami dan mau 

menerapkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Konsisten (Al-Istiqomah)  

Wasathiyyah adalah pemikiran dan sikap konsisten atau istiqomah 

berada pada posisi pertengahan dan moderat, tidak mudah terbawa pada 

posisi arus ekstrim atau arus berlebihan atau liberal. Wasathiyyah adalah 

sikap konsisten untuk tetap berada di jalan yang lurus, dalam agama Islam 

sikap konsisten disebutkan didalam firman Allah SWT Q.S Al-Fatihah 

ayat 6:76 

تَقِي مَ   دِنََ الصهِراَطَ ال مُس       اِه 

 Artinya: “Tunjukilah kami jalan yang lurus”.77 

Istiqomah terhadap kepercayaan agama-agama menjadi sesuatu hal 

yang mendasar yang harus dijaga. Istiqomah harus diawalai dengan iman, 

karena iman menentukan agama yang seperti apa yang akan menjadi 

pedoman dalam hidupnya. Keimanan tidak bisa hanya sekedar kata yang 

diucapkan seseorang tetapi harus berasal dari hati yang terdalam dan tidak 
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aka nada yang mengetahui keimanan seseorang keuali dirinya sendiri dan 

Tuhannya. 

Nilai istiqomah tersurat dalam pernyataan Habib Ja’far, “Di era 

terbuka secara digital seperti sekarang, konten-konten Romo bisa 

jadi kan nyelip di tiktok saya, diwebsite saya, diyoutube saya. 

Maka keimanan bukan soal menutup diri dari orang yang berbeda 

keyakinan, tetapi kamu membuka diri dan mengetahui agama lain 

tetapi kamu memilih untuk disini, dan kamu mengerti bahwa dia 

juga mengajarkan kebaikan karenanya aku toleran kepada 

mereka.” 

Keistiqomahan seseorang tidak bisa dengan mudah dipengaruhi 

hanya karena kita mempelajari ajaran agama lain, keistiqomahan berasal 

dari dalam hati yang terdalam dengan keyakinan sebagai kuncinya. Jika 

kita yakin, maka pengetahuan terkait ajaran agama lain akan membuat kita 

semakin beriman terhadap ajaran agama kita sendiri. 

Kemudian dalam sudut pandang tokoh agama Budha, Bhante 

menyebutkan bahwa beliau sering berkelana dan senantiasa tidur di masjid 

atau pesantren sebagai tempat peristirahatannya.78 Dalam hal ini yang 

patut diteladani oleh umat beragama yaitu bahwasanya seperti apapun 

lingkungan, dan kebiasaan yang dijumpai tetapi Bhante tetap konsisten 

dengan keimanannya, padahal jika dilihat Bhante yang sering melakukan 

perjalanan untuk mendakwahkan ajaranya sering berinteraksi dengan umat 

dari agama lain. Begitulah jika iman sudah ada di dalam hati, maka akan 

sebanyak apapun lingkungan yang dijumpai maka akan tetap pada 

pendirian dan keyakinannya.79 

 
78 Podcast Login, Episode 15, https://youtu.be/wM2eAKusNaU?si=3NgIAvrhiNyABvPM, 

diunggah pada 6 April 2023, diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 13:20. 
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Kemudian dalam episode 29, dimana yang menjadi narasumber 

adalah tokoh agama Konghucu. Beliau, Pendeta Konghucu menyebutkan 

bahwa: 

“Umat agama Konghucu memang merupakan minoritas di 

Indonesia bahkan umatnya bisa dihitung sekitar 11ribu umatnya di 

Indonesia.” 

Bagi umat agama Konghucu, menjadi minoritas bukan suatu 

halangan yang berarti, karena keimanan seseorang tidak dipengaruhi 

seberapa banyak umatnya, tetapi bagaimana keyakinan hati. Walaupun 

menjadi agama yang minoritas tetapi umatnya termasuk umat yang 

konsisten terhadap ajaran agamanya dan tetap bertahan, tidak terpengaruh 

dengan mayoritas agama yang ada.80 

f. Bayniyah (Pertengahan) 

Bayniyah dapat dikatakan sebagai pertengahan atau sesuatu yang 

ada diantara dua hal, Bayniyah (pertengahan) merupakan hal penting untuk 

menentukan wasathiyyah yang sebenarnya. Ali-Bayniyah ini bukan hanya 

berhubungan dengan tempat, ini yang memberi indikasi atas adanya 

tawazun (keseimbangan), Istiqomah, dan adil. Inilah yang kemudian 

melahirkan al-khairiyah. 81 

Pertengahan dalam moderasi beragama yang dimaksud ialah 

menghindari ekstrimitas dan atau liberalitas, serta harus adil dan 

proporsional dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama bagi 

pemeluk-pemeluknya. 

Pada episode 26, Habib Ja’far mengatakan bahwa, “Berbeda dalam 

kebenaran tetapi bersama dalam kebaikan, semua itu goalsnya 

untuk mendidik kita menjadi baik. Orang kalau semuanya baik 

menurut agamanya masing-masing kita itu akan hidup rukun. 

 
80 Podcast Login, Episode 29, https://youtu.be/5vemVjbTKck?si=fQl4PymaCAZC8Ib5, 

diunggah pada 20 April 2023, diakses pada tanggal 03 September 2023 pukul 15.45 
81 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Wasathiyah Dalam Al-Qur‟an Nilai-Nilai Moderasi Islam 

dalam Akidah, Syariat, dan Akhlak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, cetakan. 1, 2020), hlm. 11. 
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Masalahnya, ada orang yang muslim tetapi tidak Islami, Katolik 

tetapi tidak taat.”82 

Nilai tengah disini dimaksudkan dengan tetap berpegang teguh 

terhadap ajaran agama masing-masing dan tidak menutup diri serta tidak 

bersikap konservatif terhadap modernisasi.  

Berdasarkan nilai-nilai pendidikan moderasi beragama yang telah 

dijelaskan diatas, bisa kita ketahui bahwa agama memiliki peran yang amat 

penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam 

upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. 

Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia 

maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi 

sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

Sebagai umat beragama kita juga mempunyai kewajiban untuk 

menanamkan ajaran moderasi beragama dari agama yang kita anut agar 

memiliki wawasan dan amalan tentang keadilan, kebaikan, hikmah, konsisten 

dan keseimbangan. keberagaman agama dan kepercayaan di Indonesia sudah 

diakui konsitusi, sehingga tiap-tiap pemeluknya memiliki hak-hak dan 

kewajiban yang harus dipenuhi. Pada tayangan religi (podcast login) secara 

garis besar merupakan suatu ajakan untuk menciptakan rasa persatuan bangsa 

melalui pesan-pesan perdamaian untuk saling memahami hak dan kewajiban 

sebagai warga negara yang beragama. Dengan realita hidup dimana antar 

umat beragama hidup saling berdampingan satu sama lain, kita senantiasa 

harus saling terbuka, saling memahami serta saling tolong-menolong dalam 

hal kebaikan.  

Implikasi dari nilai-nilai moderasi beragama yang telah dibahas 

sebelumnya bagi sikap sosial yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari antara lain mengutamakan kerukunan, menghargai perbedaan, 

 
82 Podcast Login, Episode 26, https://youtu.be/9EtDR6R4ZDg?si=r8VH0h1bntPyjleU, 

diunggah pada 17 April 2023, diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 14:30. 
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kesadaran, keterbukaan, saling menghargai pendapat orang lain, perkataan 

yang baik, menjaga hubungan baik, kecerdasan, rasa saling percaya, 

kerjasama, toleransi, menghargai dan menghormati budaya serta 

pemeliharaan budaya dari masing-masing ajaran agama yang ada di 

Indonesia. Selain itu juga kebiasaan sikap disiplin, tanggung jawab, gotong 

royong, sopan santun dan percaya diri. 

Menurut Habib Ja’far, tayangan relgi (podcast login) merupakan 

konten yang sangat diperlukan untuk berbagai kalangan. Masyarakat 

Indonesia perlu tahu tentang agama lain, supaya konten ini tidak hanya 

menjadi tontonan tetapi memiliki nilai tuntunan sekalipun dari kalangan non 

muslim. 

2. Implementasi pendidikan moderasi beragama dalam perspektif tokoh agama 

dalam tayangan religi (podcast login) di kanal youtube  Deddy Corbuzier  

Berdasarkan data yang ada yang telah dilakukan terkait nilai-nilai 

pendidikan moderasi beragama yang sudah di jelaskan sebelumnya, berikut 

ini implementasinya dalam tayangan religi (podcast login): 

a. Kebaikan (Al-Khairiyah) 

Moderasi adalah kebaikan itu sendiri, bila sebuah sikap tidak 

mendatangkan kebaikan dan kemaslahatan, maka dapat dipastikan sikap 

tersebut tidak moderat, sebaliknya sikap ekstrem, radikal dan liberal akan 

melahirkan keburukan bahkan kejahatan baik bagi diri pelakunya maupun 

bagi orang lain.83 

Habib Ja'far dan Pendeta Yerry pada episode 13 menjelaskan 

bahwa mereka sering berdiskusi terkait toleransi agama, isu-isu yang 

berkembang khususnya yang terkait dengan agama dan yang selanjutnya 

ialah mereka melakukan aksi-aksi bersama yang melibatkan semua agama 

terkait lingkungan, kesehatan dan lain sebagainya. Berdasarkan hal 
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tersebut, Habib Ja'far menegaskan bahwa toleransi bukan hanya sekedar 

tema tetapi juga satu nilai untuk diaksikan bersama.84 

Jadi dalam tayangan tersebut bisa kita ketahui bahwa teori 

moderasi beragama benar-benar mereka implementasikan dalam 

kesehariannya, dibuktikan dengan Habib Ja’far dan Pendeta Yerry yang 

saling bersahabat dan bahkan saling berbagi kebaikan pada hari-hari 

tertentu tanpa mempermasalahkan latar belakang agama yang dianut. 

Sehingga dakwah yang disampaikan tidak hanya sekedar teori 

tetapi diimplementasikan secara langsung, dengan harapan penonton dapat 

mencontoh dan mengimplementasikan juga dalamm kehidupan sehari-

harinya. 

Berdasarkan kutipan-kutipan yang telah dijelaskan dalam 

penyajian data diatas, berkaitan dengan nilai kebaikan Habib Ja’far 

mengungkapkan kalimat yang menyebutkan bahwa menurutnya semua 

ajaran agama pasti mengajarkan kebaikan. Berdasarkan kutipan tersebut 

bisa diambil kesimpulan bahwa perbedaan itu nyata adanya, tetapi tidak 

menjadi suatu masalah karena tujuan dari hidup yang sesungguhnya adalah 

untuk berbuat baik terhadap sessama umat beragama tanpa memandang 

latarbelakangnya. Hal tersebut merepresentasikan nilai dari tasamuh yang 

mengajarkan tentang bagaiaman latarbrlakang agama, ras, suku dan 

budaya tidak ada kaitannya dengan kebaikan seseorang, karena menjadi 

baik bisa dan boleh dilakukan oleh siapapun tanpa terkecuali. 

Setiap ajaran agama pasti mengajarkan kebaikan, dan etiap umat 

agama yang beriman kepada agamanya sejatinya akan melakukan 

perbuatan-perbuatan yang baik, sesuai dengan ajaran agamanya. Oleh 

karena itu agama berhak untuk menyebarkan kebaikan itu untuk seluruh 

manusia. Atas dasar kebaikan tersebut maka kita tidak sepatutnya 

memaksakan kehendak setiap orang untuk memeluk agama yang menjadi 

kepercayaannya, karena pada hakikatnya manusia memiliki kehendak 

 
84 Podcast Login, Episode 13, https://youtu.be/V1dO-RN-K3o, diunggah pada 4 April 2023, 

diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 12:20. 
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bebas dan memiliki hak yang tidak bisa dipengaruhi oleh siapapun untuk 

memilih agama mana yang akan diimani dan dijadikan sebagai pedoman 

hidupnya.  

b. Keadilan (Al-adl) 

Moderasi beragama sendiri dapat dipahami sebagai suatu 

pandangan, sikap dan perilaku yang selalu berada di tengah-tengah, selalu 

bersikap adil dan tidak ekstrim dalam urusan keagamaan. Sehingga tidak 

ada moderasi tanpa keadilan dan sebaliknya, tidak ada keadilan tanpa 

moderasi: semakin moderat sikap seseorang terhadap lingkungan dan 

masyarakat, maka kehidupan orang tersebut akan semakin adil dan baik. 

Nilai keadilan yang yang terdapat pada podcast tersebut 

mengidentifikasikan bahwa seseorang akan mendapatkan kebaikan atau 

keburukan itu ditentukan oleh bagaimana sikap dan perilaku orang 

tersebut. Jika ingin mendapatkan sesuatu yang baik maka berbuat baiklah, 

dan jika berbuat keburukan maka bersiaplah dengan konsekuensi dari 

perbuatan buruk itu sendiri.  

Menjadi suatu hal yang sangat penting juga bagi pemerintah 

(pemimpin) untuk menjaga persatuan bangsa di tengah perbedaan, 

memberikan persamaan hak kepada seluruh warga negara dalam beragama 

dan menjalankan ibadah keagamaannya dengan rasa aman tanpa diganggu 

oleh pihak lain. Bersikap adil dalam mengamalkan keyakinan masyarakat 

dan melaksanakan keberagaman di negeri majemuk ini bukanlah suatu hal 

yang mudah, namun bukan berarti tidak mungkin, karena pemerintahlah 

yang memegang kekuasaan dan kewibawaan rakyat. Sehingga dalam 

menegakkan kebenaran harus senantiasa sikap adil dalam melakukan 

segala hal dengan tidak memihak atau sama rata, tidak ada yang lebih dan 

tidak ada yang kurang. 
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c. Mudah dan Tidak Mempersulit  

Bentuk ketebukaan akan toleransi antara ajaran agama dengan 

budaya di Indonesia yang direalisasikan melalui akulturasi sehingga 

agama memiliki kelekatan dengan tradisi dan kebiasaan dari masyarakat 

Indonesia yang sudah dilakukan sejak sebelum masuknya ajaran agama 

tersebut. Adanya akulturasi juga meningkatkan keberagaman dan 

kekayaan budaya, dan meningkatkan toleransi serta kerukunan antar umat 

beragama. 

Agama Hindu memiliki kepercayaan terkait reinkarnasi yang 

disesuaikan dengan amalannya terdahulu selama di dunia. Hal ini sangat 

berlainan dengan ajaran agama Islam dan agama lainnya yang 

mempercayai bahwa kehidupan setelah hidup didunia adalah hidup di 

akhirat. Namun perbedaan ini tidak membuat perpecahan yang justru 

menjadikan kebudayaan dan kepercayaan yang ada di Indoneisa semakin 

kaya. 

Kemiripan budaya sarung, dan perbedaan ajaran Hindu dan Islam 

terkait binatang yang disucikan dalam agama Hindu tidak semerta-merta 

membuat kedua budaya kehilangan kekhasannya masing-masing. Agama 

Hindu dan Islam tetap memilhi ciri khas masing-masing dalam pemakaian 

sarung, dan terkait hewan sapi yang dianggap suci di agama Hindu maka 

umat agama Islam khususnya yang ada di Bali untuk menghormati 

kepercayaan dari agama mayoritas Bali maka setiap idhul adha umat 

agama Islam yang ada di Bali mengganti hewan tersebut dengan kambing. 

Keduanya merupakan contoh implementasi dari toleransi dalam  

kehidupan masyarakat yang moderat.85 

Berdasarkan hal tersebut bisa kita ketahui bahwa perbedaan agama 

tidak menjadikan kita kesusahan dalam mengimplementasaikan ajaran 

agama, karena setiap ajaran memiliki jalan tersendiri untuk tetap  

melaksanakan kewajiban dalam ajaran agamanya tetapi tetap menghargai 

 
85 Podcast Login, Episode 28, https://youtu.be/pNhfgO4PUdM?si=4o7ohAmIAMU9kSAh, 

diunggah pada 19 April 2023, diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 15:20. 
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ajaran agama lain dengan toleransi itu sendiri. Agama dan tradisi dapat 

dijalankan secara berdampingan, dan dapat juga diakulturasikan karena 

agama dapat memberikan nilai dan aturan yang sesuai dengan norma-

norma yang berlaku. 

d. Hikmah (Al-Hikmah) 

Tayangan religi (podcast login) menerapkan nilai hikmah, yang 

mana tayangan ini merupakan sarana belajar mengenai moderasi beragama 

supaya kita saling mengerti, dan memahami antara umat beragama. 

Oleh karena itu pentingnya memulai kebaikan dari diri kita sendiri 

dengan senantiasa menerapkan ajaran agama kita, hal tersebut juga 

menjadi salah satu cara untuk menciptakan lingkungan bertetangga yang 

rukun dengan sesama umat yang seagama maupun antar umat beragama. 

Dalam setiap perbedaan yang ada diantara ajaran dan tradisi 

agama-agama tersebut kita dianjurkan untuk mengambil hikmah yang ada. 

Hikmah terkait dengan tradisi yang disebutkan dalam kutipan diatas ialah 

dengan adanya akulturasi budaya diharapkan agar kita semakin mengenal 

satu sama lain dan menjunjung tinggi toleransi. 

e. Konsisten (Al-Istiqomah)  

Istiqomah terhadap kepercayaan agama-agama menjadi sesuatu hal 

yang mendasar yang harus dijaga. Istiqomah harus diawalai dengan iman, 

karena iman menentukan agama yang seperti apa yang akan menjadi 

pedoman dalam hidupnya. Keimanan tidak bisa hanya sekedar kata yang 

diucapkan seseorang tetapi harus berasal dari hati yang terdalam dan tidak 

aka nada yang mengetahui keimanan seseorang keuali dirinya sendiri dan 

Tuhannya. 

Keistiqomahan seseorang tidak bisa dengan mudah dipengaruhi 

hanya karena kita mempelajari ajaran agama lain, keistiqomahan berasal 

dari dalam hati yang terdalam dengan keyakinan sebagai kuncinya. Jika 

kita yakin, maka pengetahuan terkait ajaran agama lain akan membuat kita 

semakin beriman terhadap ajaran agama kita sendiri. Keimanan juga tidak 
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dipengaruhi seberapa banyak umatnya, tetapi bagaimana keyakinan hati. 

Seperti agama Konghucu walaupun menjadi agama yang minoritas tetapi 

umatnya termasuk umat yang konsisten terhadap ajaran agamanya dan 

tetap bertahan, tidak terpengaruh dengan mayoritas agama yang ada.86 

Berdasarkan keterangan diatas, dapat kita pahami bahwa konsisten 

atau istiqomah tidak bisa dipengaruhi hanya karna mempelajari ajaran 

agama lain, bukan karena lingkungan yang sering kita temui, dan bukan 

juga dari seberapa banyak umat agamanya, tetapi dari  bagaimana 

keyakinan dan keimanan yang ada pada diri kita.  

f. Bayniyah (Pertengahan) 

Bayniyah dapat dikatakan sebagai pertengahan atau sesuatu yang 

ada diantara dua hal, Bayniyah (pertengahan) merupakan hal penting untuk 

menentukan wasathiyyah yang sebenarnya. Ali-Bayniyah ini bukan hanya 

berhubungan dengan tempat, ini yang memberi indikasi atas adanya 

tawazun (keseimbangan), Istiqomah, dan adil. Inilah yang kemudian 

melahirkan al-khairiyah. 87 

Pertengahan dalam moderasi beragama yang dimaksud ialah 

menghindari ekstrimitas dan atau liberalitas, serta harus adil dan 

proporsional dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama bagi 

pemeluk-pemeluknya. Maksudnya adalah skiap dan cara pandang harus 

tetap berpegang teguh terhadap ajaran agama masing-masing dan tidak 

menutup diri serta tidak bersikap konservatif terhadap modernisasi. 

Sehingga kita dituntun untuk terbuka terhadap pemahaman-pemahaman 

yang ada namun kita juga diberi kebebasan dengan apa yang akan akan 

kita percayai. 

Dalam tayangan religi (podcast login) Onad menyampaikan dua 

salam, seperti ketika tokoh agama Budha dating Onad menyampaikan 

 
86 Podcast Login, Episode 29, https://youtu.be/5vemVjbTKck?si=fQl4PymaCAZC8Ib5, 

diunggah pada 20 April 2023, diakses pada tanggal 03 September 2023 pukul 15.45 
87 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Wasathiyah Dalam Al-Qur‟an Nilai-Nilai Moderasi Islam 

dalam Akidah, Syariat, dan Akhlak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, cetakan. 1, 2020), hlm. 11. 
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salah Namo Buddhaya, atau ketika tokoh agama Hindu dating Onad juga 

menyampaikan salam Om Swastiastu dan Onad juga menghormati Habib 

Ja’far yang merupakan sesama host dalam tayangan tersebut dengan 

menyampaikan salam yang digunakan umat Islam yaitu 

Assalamu’alaikum. Hal ini menunjukan bahwasanya Onad bersikap 

sebagai penengah dengan menghargai budaya dari agama yang dianut oleh 

tokoh agama yang hadir. 

Dalam tayangan ini juga banyak dijelaskan tentang budaya dan 

ajaran agama Katolik. Habib Ja’far menjelaskan bahwa semua agama 

mengajarkan kebaikan dan sejatinya jika semua umat beragama 

menjalankan ajaran agamanya masing-masing dengan baik dan benar 

maka semua dari kita akan saling bertoleransi dan hidup damai, tetapi pada 

kenyataannya memang tidak semua umat agama beriman dengan 

kepercayaannya. 

Bahkan dalam agama Katolik dan Islam memiliki pandangan yang 

sangat berbeda terkait kepercayaan  tentang Nabi Isa as (Yesus dalam 

agama Katolik), yang kemudian dijelaskan bahwa dalam keyakinan 

Katolik itu Yesus disalib kemudian naik ke langit dan hanya 

menampakkan kepada murid-muridnya. Lalu dijelaskan bahwa Yesus 

menampakkan hanya kepada murid-muridnya adalah agar umat  manusia 

percaya dari apa yang didengar kemudian memutuskan untuk percaya atau 

tidak sehingga memiliki kehendak bebas terkait keyakinannya itu.88 

Meskipun didalam ajaran Islam dan ajaran Katolik berbeda 

pendapat mengenai Nabi Isa as atau yang di agama Katolik disebut sebagai 

Tuhan Yesus, tetapi tidak menyebabkan perpecahan dan perdebatan yang 

saling menyalahan, tokoh-tokoh agama tersebut saling menghormati dan 

menghargai perbedaan diantara keduanya tersebut. 

 

 
88 Podcast Login, Episode 26, https://youtu.be/9EtDR6R4ZDg?si=r8VH0h1bntPyjleU, 

diunggah pada 17 April 2023, diakses pada tanggal 01 September 2023 pukul 14:30. 



56 

 

 

 

C. Pembahasan 

Moderasi beragama bukan berarti  mencampuradukkan fakta dan 

menghilangkan identitas diri. Sikap moderat tidak mengabaikan kebenaran, kita 

tetap mempunyai sikap jernih, dalam moderasi beragama kita lebih terbuka 

menerima perbedaan. Setiap orang mempunyai keyakinan di luar keyakinan atau 

agama yang harus kita hormati dan akui, oleh karena itu kita harus terus  

bertindak dan beragama dengan tidak berlebihan. Kita harus senantiasa 

memahami bahwa orang lain memiliki hak yang sama seperti kita sebagai warga 

negara yang berdaulat.89 

Moderasi harus dipahami dan ditumbuh kembangkan sebagai komitmen 

bersama untuk menjaga keseimbangan, dan mau saling mendengarkan satu sama 

lain serta saling belajar melatih kemampuan mengelola dan mengatasi perbedaan 

di antara mereka. 

Dalam setiap tayangan podcast login memiliki point-point pembelajaran 

yang berbeda-beda, namun pada intinya adalah membahas terkait moderasi 

beragama, dan bagaimana toleransi tersebut dijalankan sesuai dengan ajaran 

agamanya masing-masing yang digambarkan berdasarkan sudut pandangan dari 

tokoh-tokoh agama tersebut.  

Tayangan religi (podcast login) menggambarkan bagaimana praktik 

moderasi beragama dengan menunjukan secara langsung toleransi antar umat 

beragama yang dilakukan oleh para tokoh agama yang ada di tayangan tersebut, 

seperti saling menghormati ajaran agama, menghargai tradisi agama lain, saling 

mendengarkan ketika salahsatu dari tokoh tersebut menjelaskan tentang 

agamanya, saling menghargai perbedaan, dan yang terpenting adalah tidak 

merasa paling benar atas kepercayaannya dengan tidak menyalahkan ajaran 

maupun tradisi dari agama lain. 

Dalam praktek kesehariannya, toleransi sendiri tegantung dari 

bagaimana pemikiran orang tersebut, maka sebelum terlalu jauh bertindak harus 

terlebih dahulu memperlajari bagaimana toleransi yang seharusnya, dan apakah 

 
89 Agus Akhmad, Moderasi Beragama dalam Keragaman Indonesia Religious Moderation in 

Indonesia’s Diversity, Jurnal Diklat Keagamaan, Vol. 13, No. 2, Pebruari - Maret 2019, hlm. 52. 
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tindakan yang dilakukan sudah tepat atau belum. Maka dalam hal ini yang 

menjadi pembelajaran  penting ialah mempelajari dan memahami ajaran dari 

agama-agama lain, karena dengan begitu kita akan lebih mudah untuk mengerti 

bagaimana cara yang benar ketika hidup berdampingan, bagaimana cari 

bertoleransi yang baik supaya tidak menyinggung agama lain dan tidak 

menyimpang dari ajaran dan kepercayaan kita sendiri. 

Berdasarkan hal tersebut bisa kita ketahui bahwa agama-agama tersebut 

selain memiliki perbedaan dalam beberapa hal yang bahkan saling bertolak 

belakang terkait tradisi dan ajarannya namun tidak sedikit juga yang memiliki 

persamaan walaupun dalam penerapannya tidak 100% sama, tergantung 

bagaimana kepercayaan dari agama tersebut.  

Dalam dunia pendidikan, nilai-nilai pendidikan moderasi beragama 

terdapat dalam proses belajar mengajar maupun dalam materi pembelajaran 

yang diintegrasikan ke dalam pendidikan karakter. Pendidikan karakter tidak 

hanya diajarkan dan diimplementasikan melalui pembelajaran di sekolah atau 

pendidikan formal, karena efektifnya pendidikan karakter dimulai dari 

pendidikan nonformal dalam hal ini yaitu pendidikan dari orang tua, teman, 

keluarga, organisasi dan lain-lain.90 

Nilai-nilai pendidikan moderasi beragama diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran pendidikan agama dengan mengacu pada profil siswa Pancasila 

yang memiliki enam aspek yang menjadi landasan dalam membentuk 

kepribadian siswa beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, mandiri, bergotong royong, berkebinekaan global, bernalar 

kritis dan kreatif. 

Implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pendidikan menjadi 

salah satu cara dalam menghadapi era disrupsi yang sejalan dengan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai ruh dalam kurikulum merdeka yang meliputi: Beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, bernalar kritis, kreatif, 

 
90 Surini dan Yulia Esti Kurniasih, Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam 

Menentukan Karakter Religius Pasantren, Journal Cerdas Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Uin Ib Padang, hlm. 111. 
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bergotong royong, dan berkebinekaan global. Di era dengan teknologi informasi 

yang semakin majunya dan memungkin setiap orang mengakses apapun. 

Termasuk dalam pendidikan, dimana peserta didik, dapat dengan mudah 

berkomunikasi dengan siapapun dan dapat mengakses informasi apapun. faham-

faham keagamaan yang radikal dan intoleran adalah salah satu konten yang 

seringkali mempengaruhi peserta didik dalam sikap keagamaan mereka.  

Dalam mengimplementasikan moderasi beragama di dunia pendidikan 

harus diperhatikan tujuan dan sasaran yang akan dicapai pada waktu yang akan 

datang serta strategi untuk mewujudkan tujuan dan sasaran itu. Suatu organisasi 

atau lembaga pendidikan harus senantiasa berinteraksi dengan lingkungan di 

mana strategi tersebut akan dilaksanakan, sehingga tidak bertentangan, 

melainkan searah dan bersinergi dengan lingkungan dan melihat kemampuan 

internal dan eksternal yang meliputi kekuatan dan kelemahan organisasinya. 

Pada akhirnya tujuan pembelajaran terkait dengan moderasi beragama dapat 

dikuasai para peserta didik di akhir kegiatan belajar, serta pada gilirannya dapat 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.91 

Menurut kementerian agama RI, bahwa secara umum, implementasi 

moderasi beragama ditempuh dalam 3 (tiga) strategi sebagai berikut: Pertama, 

menyisipkan (insersi) muatan moderasi dalam setiap materi yang releva. 

Sebenarnya, sebagian materi pelajaran atau mata kuliah sudah mengandung 

muatan moderasi beragama. Substansi moderasi sudah terdapat di dalam 

kurikulum pembelajaran dalam semua jenjang dan jenis pendidikan Islam di 

lingkungan Kementerian Agama. Kedua, mengoptimalkan pendekaatan-

pendekatan pembelajaran yang dapat melahirkan cara berfikir kritis, bersikap 

menghargai perbedaan, menghargai pendapat orang lain, toleran, demokratis, 

berani menyampaikan gagasan, sportif dan bertanggung jawab. Pendekatan 

implementasi moderasi beragama jenis ini dilakukan pada saat 

mentransformasikan pengetahuannya kepada peserta didiknya di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Sebagai contoh, menggunakan metode diskusi atau 

 
91 Hayatun Najmi, Pendidikan Moderasi Beragama dan Implikasinya terhadap Sikap Sosial 

Peserta Didik, Jurnal Ilmiah Al-Muttaqin, Vol. 9 No. 1 Agustus 2023, hlm. 21. 
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perdebatan (active debate) untuk menumbuhkan cara berpikir kritis, sportif, 

menghargai pendapat orang lain dan berani menyampaikan pendapat secara 

rasional. Ketiga, menyelenggarakan program, pendidikan, pelatihan dan 

pembekalan tertentu dengan tema khusus tentang moderasi beragama. Dapat 

juga dilakukan dengan menyelenggarakan mata pelajaran atau materi khusus 

tentang moderasi beragama.92 

Muatan pendidikan moderasi juga telah dimasukkan ke dalam kurikulum 

dan diimplementasikan dalam pembelajaran, hak ini didasarkan pada pedoman 

implementasi dalam KMA Nomor 184 yang memuat pedoman: implementasi 

moderasi beragama, penguatan pendidikan karakter, dan pendidikan anti 

korupsi. Moderasi beragama menjadi point utama yang paling ditekankan dalam 

pedoman ini. Muatan-muatan pendidikan moderasi beragama juga disebut 

sebagai hidden curriculum karena muatan ini diterapkan dalam bentuk 

pembiasaan, pembudayaan dan pemberdayaan dalam kehidupan sehari-hari.93 

 

  

 
92 Tim Penyusun Kementerian Agama RI., Moderasi Beragama, Jakarta: Kelompok Kerja 

Implementasi Moderasi Beragama Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama 

Republik Indonesia, hlm. 17-21. 
93 Tim Penyusun Kementerian Agama RI., Moderasi Beragama, Jakarta: Kelompok Kerja 

Implementasi Moderasi Beragama Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama 

Republik Indonesia, hlm. 156-157. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan, 

bahwa moderasi merupakan sikap dan pandangan yang tidak berlebih-lebihan. 

Dalam era digital saat ini, terdapat banyak platform untuk menyebarkan 

informasi, wawasan, ilmu pengetahuan, dan hal baik lainnya. Tak terkecuali 

ialah digunakan untuk melakukan edukasi terkait moderasi beragama melalui 

tayangana religi (podcast login). Dengan semangat toleransi demikian di tengah 

perbedaan yang ada, terutama di tengah masyarakat Indonesia yang majemuk, 

moderasi agama menjadi hal yang penting untuk landasan bagi siapa pun. 

Moderasi beragama yang digambarkan dalam tayangan podcast login 

tersebut disampaikan melalui obrolan yang ringan yang memberikan gambaran 

yang nyata bahwa antar umat beragama bisa saling mengenal, berdiskusi 

bersama dan kita sebagai umat beragama sangat diperbolehkan saling belajar 

mengenai tradisi serta ajaran agama lainnya supaya saling bertoleransi. 

1. Deskripsi nilai-nilai pendidikan moderasi beragama dalam tayangan religi 

(podcast login) di kanal youtube  Deddy Corbuzier  

Pendidikan moderasi yang terdapat dalam tayangan podcast login 

mengandung nilai-nilai pendidikan moderasi beragama yang sesuai dengan 

ajaran agama Islam. Pemahaman akan nilai-nilai pendidikan moderasi 

beragama, dalam hal ini yang kan digunakan sebagai pedoman dalam 

penelitian ialah nilai-nilai pendidikan moderasi beragama menurut Ali 

Muhammad Ash-Shallabi, yang terdiri dari: al-khairiyah (kebaikan), al-adl 

(keadilan), mudah dan tidak mempersulit, hikmah, istiqomah dan bayniyah 

(pertengahan). 

2. Implementasi pendidikan moderasi beragama dalam perspektif tokoh agama 

dalam tayangan religi (podcast login) di kanal youtube  Deddy Corbuzier 

Moderasi beragama bukan untuk mencampuradukkan fakta dan 

menghilangkan identitas diri. Sikap moderat tidak mengabaikan kebenaran, 
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kita tetap mempunyai sikap jernih, dalam moderasi beragama kita lebih 

ternuka menerima perbedaan. Kita harus senantiasa memahami bahwa orang 

lain memiliki hak yang sama seperti kita sebagai warga negara Indonesia 

yang berdaulat. 

Dalam praktek kesehariannya, toleransi sendiri tergantung dari 

bagaimana pemikiran orang tersebut, maka sebelum terlalu jauh bertindak 

harus terlebih dahulu mempelajari bagaimana toleransi yang seharusnya dan 

apakah tindakan yang dilakukan tepat atau belum. Maka dalam hal ini yang 

menjadi pembelajaran penting ialah mempelajari dan memahami ajaran dari 

agama-agama lain, karena dengan begitu kita akan lebih mudah untuk 

mengerti bagaimana cara yang benar ketika hidup berdampingan, bagaimana 

cara bertoleransi yang baik supaya tidak menyinggung agama lain dan tidak 

menyimpang dari ajaran dan kepercayaan kita sendiri. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan tentang nilai-nilai 

pendidikan moderasi beragama pada tayangan religi (podcast login) di kanal 

youtube  milik Deddy Corbuzier, maka dengan ini penulis memberikan beberapa 

saran yang nantinya dapat dijadikan seibagai acuan dalam pembelajaran maupun 

kehidupan sehari-hari. Adapun beberapa saran dari peinulis ialah sebagai 

beirikut: 

1. Kepada Orang Tua 

Kedua orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik 

anak, karena lingkungan keluarga dan terkhusus didikan orang tua sejak dini 

akan sangat mempengaruhi pola pikir, sikap dan kebiasaan dari anak-

anaknya. Oleh karena itu hendaknya mulai menanamkan pemahaman dan 

memberikan contoh terkait bagaiamana pengimplementasian pendidikan 

moderasi beragama agar anak sedini mungkin dapat memahami akan 

pentingnya sikap dan tindakan toleransi antar umat beragama serta dapat 

mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Kepada Pendidik 

Menjadi pendidik dituntut untuk senantiasa menanamkan dan 

menguatkan pendidikan moderasi beragama di sekolah. Serta sebagi guru 

yang merupakan orang tua dari peserta didik di sekolah dapat mecontohkan 

bagaimana pengimplementasian dari moderasi beragama itu sendiri, hal ini 

sangat diperlukan mengingat tidak semua orang tua di rumah paham dan telah 

mendidik anak-anaknya untuk memiliki pemahaman dan mampu menerapkan 

nilai-nilai moderasi beragama. Peserta didik di sekolah negeri maupun swasta 

notabennya berasal dari berbagai kalangan serta tidak jarang juga menganut 

agama yang berbeda-beda, oleh karena itu sekolah menjadi tempat yang 

sangat tepat untuk menjadi sarana pendidikan dan pengimplementasian dari 

toleransi terhadap umat beragama.  

3. Kepada Masyarakat 

Masyarakat yang menjadi lingkungan sosial yang sebenarnya 

diharapkan dapat membantu dalam mengimplemetasikan nilai-nilai 

pendidikan moderasi beragama. Moderasi beragama penting untuk 

diterapkan karena didalamnya juga mengajarkan bagaimana berperilaku 

jujur, penuh kasih sayang, dan perdamaian yang menjadi bagian dari ajaran 

keagamaan, hal ini dapat membantu menjaga keharmonisan di lingkungan 

masyarakat. 

4. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk mengkaji 

permasalahan yang sama, penulis berharap agar dapat mengkaji 

permasalahan ini dengan jangkauan informasi dan sumber yang lebih luas 

lagi. Serta untuk kedepannya penulis berharap semoga hasil dari penelitian 

yang penulis lakukan dapat menjadi referensi untuk penelitian yang memiliki 

kaitan yang sama yaitu pendidikan moderasi beragama. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT, yang 

telah melimpahkan rahmat dan karunianya yang tak terhingga sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Analisis Nilai-Nilai Pendidikan 

Moderasi Beragama pada Tayangan Religi (Podcast Login) di Kanal Youtube  

Deddy Corbuzier sebagai tugas akhir dalam proses studi di UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokeirto tanpa kendala berarti.  

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tidaklah sempurna, 

dan penuli yakin bahwa skripsi ini tidak luput dari kesalahan dan kekurangan. 

Oleh karena itu penulis mohon maaf yan setulus-tulusnya, serta penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan kedepannya. 

Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang turut membantu, sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi 

ini, terutama kepada dosen pembimbing saya yang dengan sepenuh hati 

membimbing dan memotivasi serta memberikan arahan hingga skripsi ini  

berhasil diselesaikan. Semoga kebaikan yang telah kalian berikan dapat diterima 

dan mendapat balasan dari Allah Swt, serta kita semua senatiasa diberikan 

rahmat dan hidayahNya. Akhir kata, penulis berharap skripsi ini secara khusus 

dapat bermanfaat bagi penulis maupun pembaca pada umumnya. Aamiin Yaa 

Rabbal’alamiin.
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